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MOTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 
 

 
“ Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 5-6) 

 

 
 

“Ketika segalanya terkesan gaada gunanya, saya sengaja pergi melihat tukang 

batu mengayunkan martil ke sebongkah batu cadas. Mungkin sampai 100 kali 

tanpa menghasilkan satu retakanpun pada cadas itu. Namun, pada hantaman yang 

ke 101 kali cadas itu terbelah menjadi dua. Dan saya tahu bukan hantaman 

terakhir yang menyebabkannya, melainkan semua hantaman yang dilakukan 

sebelumnya. Kalimat ini menyadarkan kita bahwa terkadang, usaha yang kita 

lakukan sia-sia, ga ada hasilnya, ga ada manfaatnya. Padahal perubahan itu butuh 

waktu, satu momentum yang pada akhirnya menunjukkan bahwa usaha kita 

selama ini nggak sia-sia. Namun, untuk sampai ke momentum tersebut diperlukan 

ratusan, ribuan, atau bahkan jutaan percobaan latihan atau kegagalan. 

Pertanyaannya apakah kita cukup sabar untuk menunggu momentum tersebut? 

Karena, mereka yang sabarlah yang pada akhirnya akan sampai di tujuan.” 

(Automic Habbit – James Clear) 

 

 
 

“Terbentur, Terbentur, Terbentur, Terbentuk” 

(Tan Malaka) 
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ABSTRAK 

vi 

 

 

 

Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 37 

Tahun 2009 tentang dosen. Pasal 19 ayat 1 bahwa dosen yang melaksanakan tugas 

keprofesionalannya berhak mendapatkan penghargaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa menentukan pilihan pemberian penghargaan yang tepat sangatlah penting 

kepada dosen sebagai apresiasi atas kinerjanya, maka perlu dibahas dan dibuatlah 

suatu Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat 

berbasis website dengan data yang digunakan adalah data dosen Program Studi 

Informatika Fakultas Teknik dan Informatika yang di ambil dari Universitas PGRI 

Semarang. Dalam membangun suatu aplikasi Sistem Pendukung Keputusan ini 

menggunakan metode Waterfall. Untuk pemodelan sistem menggunakan Unified 

Modeling Language (UML) seperti use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, dan class diagram, serta perangkat lunak yang digunakan dalam 

membangun system ini memakai bahasa pemrograman Hypertext Preprocessor 

(PHP) dan XAMPP sebagai koneksi ke dalam database yaitu MySQL. Pengujian 

sistem menggunakan metode User Acceptance Testing (UAT), black box, dan 

white box. Berdasarkan pengujian User Acceptance Testing (UAT), menghasilkan 

persentase tercapai 93% sehingga dapat dikategorikan layak. Pengujian black box 

dari halaman admin dan user menunjukkan keberhasilan yang didapat 100%. 

Sedangkan Pengujian white box menghasilkan kompleksitas yang dihasilkan 3 

path menunjukkan bahwa aplikasi ini memenuhi kriteria dan layak digunakan. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Penelitian, Pengabdian, MOORA, 

Website, Penghargaan Dosen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Seiring dengan kemajuan teknologi di seluruh dunia, hal ini juga 

berdampak pada semua aspek kehidupan dalam aspek keuangan, isu legislatif, 

budaya, ekspresi, dan yang mengejutkan, dalam bidang pendidikan. 

Kemajuan teknologi merupakan suatu hal yang tidak bisa kita hindari dalam 

kehidupan ini, karena kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan 

kemajuan logika. Setiap kemajuan dilakukan untuk memberikan manfaat 

positif bagi keberadaan manusia. Memberikan banyak kemudahan, serta 

pendekatan yang lebih baik dalam melakukan aktivitas manusia, khususnya di 

bidang inovasi data, kami menikmati banyak manfaat yang dibawa oleh 

perkembangan yang terjadi baru-baru ini [1]. 

 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu cara 

mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam membuat 

keputusan. Ada yang mendefinisikanbahwasistem pendukung keputusan 

merupakan suatu pendekatan untuk mendukung pengambilan keputusan. 

Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan 

antarmukapengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran 

pengambil keputusan [2]. 

 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama 

mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat.. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentangDosen. Pasal 19 ayat 1 bahwa Dosen 

yang melaksanakan tugas keprofesionalannya berhak mendapatkan 

penghargaan [3]. Berdasarkan uraian tersebut sudah selayaknya pemberian 
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penghargaan diberikan kepada dosen yang memiliki prestasi dalam berbagai 

bidang kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat di Program Studi 

Informatika Fakultas Teknik & Informatika Universitas PGRI Semarang 

pemberian penghargaan tersebut akan mendorong dosen untuk berprestasi 

secara positif dan lebih produktif. 

 
Berdasarkan latar belakang hal ini menunjukkan bahwa menentukan 

pilihan pemberian penghargaan yang tepat sangatlah penting kepada dosen 

sebagai apresiasi atas kinerjanya, maka perlu dibahas dan dibuatlah suatu 

Sistem Pendukung Keputusan menggunakan Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website dengan data yang digunakan adalah 

data dosen Program Studi Informatika Fakultas Teknik dan Informatika yang 

di ambil dari Universitas PGRI Semarang. 

 
 

B. Identifikasi Masalah 

 
Dari latar belakang tersebut, permasalahan dapat diidentifikasikan: 

Belum adanya Sistem implementasi rekomendasi penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website. 

 
 

C. Pembatasan Masalah 

 
Mengingat batasan permasalahan di atas, maka permasalahan yang 

dirinci dalam pemeriksaan ini adalah Cara memanfaatkan strategi 

memanfaatkan Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis 

(MOORA) sebagai implementasi rekomendasi penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website. 
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D. Rumusan Masalah 

 
Bagaimana merancang dan membuat website untuk mengaplikasikan 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai 

implementasi rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja 

penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website? 

 
 

E. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan membuat 

website untuk mengaplikasikan Metode Multi-Objective Optimization by 

Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi penghargaan 

dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis 

website. Sebagai bentuk penghargaan, apresiasi, dan motivasi kepada dosen 

yang mendapatkan prestasi atau kinerja yang luar biasa. Dengan harapan 

pemberian penghargaan tersebut akan   mendorong   dosen   untuk 

berprestasi secara positif dan lebih produktif. 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

 
Dengan tercapainya tujuan penelitian di atas, diyakini akan bermanfaat 

bagi semua pihak, dan manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Mahasiwa 

a. Dapat mengimplementasikan dan menerapkan materi pada mata 

kuliah Pemrograman Web dan mata kuliah Desain Web, 

b. Dapat menerapkan algoritma yang telah dipelajari pada mata 

kuliah Algoritma dan Dasar Pemograman serta mata kuliah Sistem 

Pendukung Keputusan. 
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2. Bagi Akademik / Kampus 

a. Dapat dijadikan pelengkap literatur di perpustakaan yang dapat 

dijadikan sebagai referensi dan evaluasi jika melakukan penelitian 

sejenis, 

b. Memudahkan kampus dalam mamberikan apresiasi kepada dosen 

yang memiliki prestasi dan kinerja yang luar biasa. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

Dalam menyelesaikan tugas terakhir ini digunakan premis hipotetis yang 

mengkaji hipotesis yang digunakan sebagai sumber perspektif dalam menangani 

permasalahan. 

A. Tinjauan Pustaka 

 

Sebelum penelitian ini dilakukan oleh penulis tentunya penelitian 

tentang penerapan Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis 

(MOORA) sebagai implementasi rekomendasi penghargaan dosen sudah 

pernah dilakukan. Namun setiap penelitian memiliki pola dan kriteria yang 

berbeda satu dengan lainnya. Berikut merupakan analisa perbandingan 

penelitian terdahulu tentang penerapan Metode Multi-Objective Optimization 

by Ratio Analysis (MOORA) untuk rekomendasi penghargaan dosen. 

 
 

Tabel 2. 1 Tabel Perbandingan Penelitian Sebelumnya 
 

 
NO 

NAMA 

PENELITI DAN 

TAHUN 

 
JUDUL 

 
HASIL 

1 Setyoningsih 

Wibowo , Slamet 

Budirahardjo 

(2019) 

Multi-Objective 

Optimization On The 

Basis by Ratio 

Analysis Method 

sebagai Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Penerimaan Asisten 

Laboratorium (Studi 

Kasus Prodi Teknik 

Metode Teknik MOORA 

layak dilaksanakan pada 

Program Tinjauan 

Perancangan Struktural 

karena hasil yang 

dihasilkan sesuai dengan 

fokus umum dengan 

penilaian yang tulus dan 

sesuai dengan 

bentuknya. Pilihan ini 
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  Sipil Universitas berlaku khusus untuk 

PGRI Semarang) satu mata kuliah 

 praktikum, sehingga 

 untuk mata kuliah 

 praktikum lainnya 

 penentuannya dilakukan 

 oleh kompetitor rekanan 

 yang melamar mata 

 kuliah tersebut. /Seleksi 

 ini diberlakukan hanya 

 untuk satu mata kuliah 

 praktikum, maka untuk 

 mata kuliah praktikum 

 yang lain dilakukan 

 seleksi sesuai dengan 

 calon asisten yang 

 melamar pada mata 

 kuliah tersebut. 

2 Dito Putro Utomo, Sistem Pendukung Prosedur yang 

Bister Purba Keputusan Penilaian dilakukan dalam 

(2021) Kinerja Tenaga penilaian kinerja 

 Kependidikan Tenaga Kependidikan 

 Dengan lebih objektif jika 

 Menggunakan dilakukan dengan 

 Metode SMARTER menggunakan sistem 

  pendukung keputusan 

  dikarenakan sudah 

  memiliki kriteria-kriteria 

  tertentu. Dan dengan 

  menggunakan metode 

  SMARTER dapat 
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   menyelesaikan 

permasalahan dalam 

penilaian kinerja Tenaga 

Kependidikan dalam 

pemberian reward. 

3 Setyoningsih 

Wibowo, Maichifa 

Ayuning Tyas, 

Noora Qotrun 

Nada, Mega 

Novita 

(2020) 

Decision Support 

System Museum 

Ambassadors Using 

Topsis Method (Duta 

Museum Sistem 

Pendukung 

Keputusan 

Menggunakan 

Metode Topsis) 

Metode Topsis yang 

merupakan sistem 

pendukung keputusan 

mampu menyelesaikan 

multikriteria 

Permasalahan 

pengambilan keputusan 

selain itu dapat 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan di 

Museum Ranggawarsita 

Kota Semarang dalam 

pemilihan Museum Duta 

besar. 

4 Rahma Nur 

Ardinna Putri 

(2022) 

Penerapan Fuzzy 

topsis pada Penilaian 

Kinerja Dosen 

Teknik Informatika 

UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang 

Metode Fuzzy TOPSIS 5 

fungsi keanggotaan 

merupakan metode 

terbaik yang digunakan 

pada proses penilaian 

kinerja dosen karena 

memiliki nilai standar 

deviasi yang paling kecil 

5 Rully Dwi Arista 

(2020) 

MOORA sebagai 

Sistem Pendukung 

Metode MOORA dapat 

digunakan sebagai 
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  Keputusan dalam 

Mengukur Tingkat 

Kinerja Dosen 

sistem pendukung 

keputusan penilaian 

kinerja dosen untuk 

penerima insentif, Dari 

20 data dosen tetap 

universitas 

pembangunan pancabudi 

yang diolah, di dapatkan 

sebanyak 17 orang dosen 

yang berkinerja baik 

yang layak menerima 

insentif, dan 3 orang 

dosen berkinerja buruk 

yang tidak layak 

menerima insentif 

 

 

 

Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Setyoningsih Wibowo 

dan Slamet Budirahardjo pada tahun 2019 yang berjudul Multi-Objective 

Optimization On The Basis by Ratio Analysis Method sebagai Sistem 

Pendukung Keputusan Penerimaan Asisten Laboratorium (Studi Kasus Prodi 

Teknik Sipil Universitas PGRI Semarang) dengan menggunakan metode 

MOORA dengan hasil Metode MOORA layak dilaksanakan pada Program 

Tinjauan Perancangan Struktural karena hasil yang diperoleh sesuai dengan 

fokus umum dengan penilaian yang benar dan sesuai dengan bentuk. 

Penentuan ini berlaku khusus untuk satu mata kuliah praktikum, sehingga 

untuk mata kuliah praktikum lainnya pilihannya diselesaikan oleh 

kompetitor rekanan yang melamar mata kuliah tersebut. [4]. 
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Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Dito Putro Utomo, Bister 

Purba pada tahun 2021 yang berjudul Sistem Pendukung Keputusan 

Penilaian Kinerja Tenaga Kependidikan Dengan Menggunakan Metode 

SMARTER dengan hasil prosedur yang dilakukan dalam penilaian 

kinerja Tenaga Kependidikan lebih objektif jika dilakukan dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan dikarenakan sudah memiliki 

kriteria-kriteria tertentu. Dan dengan menggunakan metode SMARTER 

dapat menyelesaikan permasalahan dalam penilaian kinerja Tenaga 

Kependidikan dalam pemberian reward. [5]. 

 
Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Setyoningsih Wibowo, 

Maichifa Ayuning Tyas, Noora Qotrun Nada, dan Mega Novita pada tahun 

2020 yang berjudul Decision Support System Museum Ambassadors Using 

Topsis Method (Duta Museum Sistem Pendukung Keputusan Menggunakan 

Metode Topsis) menggunakan Metode Topsis dengan hasil Metode Topsis 

yang merupakan sistem pendukung keputusan mampu menyelesaikan 

multikriteria Permasalahan pengambilan keputusan selain itu dapat 

digunakan untuk menyelesaikan permasalahan di Museum Ranggawarsita 

Kota Semarang dalam pemilihan Museum Duta besar [6]. 

 
Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Rahma Nur Ardinna 

Putri Pada tahun 2022 yang berjudul Penerapan Fuzzy Topsis pada Penilaian 

Kinerja Dosen Teknik Informatika UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

dengan hasil metode fuzzy TOPSIS 5 fungsi keanggotaan merupakan metode 

terbaik yang digunakan pada proses penilaian kinerja dosen karena memiliki 

nilai standar deviasi yang paling kecil [7]. 

 
Penelitian sebelumnya pernah dilakukan oleh Rully Dwi Arista pada 

tahun 2020 yang berjudul MOORA sebagai Sistem Pendukung Keputusan 

dalam Mengukur Tingkat Kinerja Dosen dengan hasil Metode MOORA dapat 

digunakan sebagai sistem pendukung keputusan penilaian kinerja dosen untuk 
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penerima insentif, Dari 20 data dosen tetap universitas pembangunan 

pancabudi yang diolah, di dapatkan sebanyak 17 orang dosen yang berkinerja 

baik yang layak menerima insentif, dan 3 orang dosen berkinerja buruk yang 

tidak layak menerima insentif [8]. 

 
 

B. Landasan Teori 

 

1. Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah salah satu cara 

mengorganisir informasi yang dimaksudkan untuk digunakan dalam 

membuat keputusan. Ada yang mendefinisikanbahwasistem pendukung 

keputusan merupakan suatu pendekatan untuk mendukung pengambilan 

keputusan. Sistem pendukung keputusan menggunakan data, memberikan 

antarmukapengguna yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran 

pengambil keputusan [2]. 

a. Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan atau Management Decision System 

adalah program interaktif berbasis komputer yang membantu dalam 

pengambilan keputusan, dengan cara memanfaatkan data dan model 

untuk menyelesaikan suatu masalah yang bersifat tidak terstruktur dan 

semi terstruktur. Sistem komputer tersebut mempengaruhi keputusan 

yang akan diambil, karena komputer dan analisis merupakan faktor 

penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan sebuah 

keputusan. 

Sistem pendukung keputusan juga bias didefinisikan sebagai 

informasi yang menghasilkan alternatif keputusan berbasis komputer 

dengan menggunakan data dan model yang digunakan guna 

membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang 

terstruktur maupun tidak terstruktur [9]. 
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b. Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

Berikut adalah Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan: 

1) Membantu dalam sebuah proses pengambilan keputusan dan fokus 

kepada manajemen sesuai dengan persepsi dan informasi yang 

tersedia. 

2) Mempunyai interface user atau manusia, di mana user atau manusia 

memegang kontrol terhadap rancangan proses pengambilan sebuah 

keputusan menggunakan Decision Support Systems. 

3) Mendukung sebuah proses pengambilan keputusan terhadap 

masalah dengan lebih terstruktur, tak terstruktur, maupun semi 

terstruktur. 

4) Memiliki berbagai sub sistem yang terintegrasi sedemikian rupa 

dan dapat bekerja dalam satu kerangka yang terikat secara andal. 

5) Membutuhkan rangkaian data yang lebih komprehensif dan mampu 

memenuhi kebutuhan informasi kepada seluruh tingkatan 

manajemen di perusahaan atau organisasi [9]. 

 
c. Manfaat Sistem Pendukung Keputusan 

Berikut adalah manfaat dari Sistem Pendukung Keputusan: 

1) Mempermudan pihak manajer atau petinggi perusahaan dalam 

proses pengambilan keputusan dari permasalahan yang bersifat 

semi terstruktur. 

2) Meningkatkan efektivitas dalam sebuah pengmbilan keputusan. 

3) Mengatasi semua batasan kognitif saat melakukan proses maupun 

menyimpan informasi [9]. 

 
2. Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 

a. Definisi Motode MOORA 

MOORA (Multi-Objective Optimization berdasarkan Analisis 

Rasio). Metode MOORA dikenalkan oleh Brauers dan kawan-kawan, 

dalam pengambilan sebuah keputusan yang bersifat multikriteria [6]. 
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Tujuan metode ini mengacu pada matriks tanggapan alternatif, dimana 

rasionya telah diterapkan. selanjutnya, diperlihatkan pilihan terbaik 

pada metode-metode yang bersaing lainnya. Dalam metode MOORA, 

pengaturan rasio mempunyai akar kuadrat dari jumlah respon kuadrat 

sebagai penyebutnya. Rasio tak berdimensi ini, terletak di antara nilai 

nol dan satu, untuk kasus maksimalisasi ditambahkan atau sebagai 

kasus minimalisasi dikurangi. Akhirnya, semua alternatif diberi 

peringkat, sesuai dengan rasio didapatkan. Metode MOORA memiliki 

beberapa fleksibilitas dan kemudahan pemahaman karena membagi 

bagian subjektif dari proses penilaian menjadi kriteria penimbangan 

keputusan dengan beberapa atribut pengambilan keputusan. 

Metode MOORA memiliki tingkat selektivitas yang sangat baik 

sehingga dapat menentukan tujuan kriteria yang bertentangan, dimana 

standar mungkin berharga atau bermanfaat. Metode MOORA banyak 

digunakan untuk menyelesaikan masalah sepertia masalah ekonomi, 

administratif, dan konstruktif di perusahaan atau proyek. Ketika 

memilih alternative, Metode MOORA memiliki tingkat selektivitas 

yang sangat baik. Pendekatan MOORA didefinisikan sebagai proses 

mengoptimalkan secara simultan dua atau lebih kriteria yang 

bertentangan untuk kendala tertentu [10]. 

 
b. Langkah – langkah Metode MOORA 

Berikut adalah langkah – langkah dari metode MOORA: 

1) Membuat Matriks Keputusan 

Membuat matriks keputusan. Matriks keputusan mewakilkan 

semua informasi yang tersedia untuk setiap atribut dalam bentuk 

matriks. Persamaan (1) menunjukkan sebuah matriks Xmxn, 

Dimana xij adalah pengukuran kinerja dari alternatif ke-i pada 

atribut ke-j, m adalah jumlah alternatif dan n adalah jumlah 

atribut/kriteria. Selanjutnya, dilakukan perbandingan antara setiap 
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kinerja dari alternatif yang ada pada atribut dengan penyebut yang 

mewakili semua alternatif dari atribut tersebut. 

 

 
Keterangan: 

Xij : respon alternatif j pada kriteria i 

i : 1, 2, 3, ..., n adalah inisialisasi urutan kriteria atau atribut 

j : 1, 2, 3, ..., m adalah inisialisasi urutan alternatif 

x : matriks keputusan 

 
 

2) Normalisasi 

Tahapan ini dilakukan untuk mendapatkan nilai element matriks 

yang seragam dengan cara menyatukan setiap element matriks. 

Persamaan (2) digunakan untuk menghitung matriks normalisasi 

 

 
Keterangan: 

Xij : matriks alternatif j dengan kriteria i 

i : 1, 2, 3, ..., n adalah inisialisasi urutan kriteria atau atribut 

j : 1, 2, 3, ..., m adalah inisialisasi urutan alternatif 

X*ij :Matriks Normalisasi alternatif j dengan kriteria i 

 
 

3) Mengurangi nilai miximax dan minimax 

Pada tahapan ini terdapat dua kondisi yang mungkin terjadi yang 

masingmasing memiliki perhitungan yang berbeda. Kondisi 

tersebut yaitu: 

a) Tidak adanya nilai bobot yang dimiliki atribut atau kriteria di 

setiap alternatif. Pada situasi ini, maka dilakukan pengurangan 

nilai maksimum dan minimum pada setiap baris. Hal ini 
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dilakukan untuk mendapatkan rangking dari setiap baris. 

Persamaan (3) digunakan dalam proses ini. 

 

 
Keterangan: 

i : 1,2,3, ..., g adalah kriteria atau atribut maximized 

j : g+1, g+2, g+3, ..., n adalah kriteria atau atribut minimized 

y*j: Matriks normalisasi hasil pengurangan maximaize dan 

minimize alternatif j 

b) Atribut atau kriteria di setiap alternatif memiliki atau diberikan 

nilai bobot kepentingan. Pada kondisi ini maka pemberian nilai 

bobot dilakukan dengan ketentuan nilai bobot jenis kriteria 

minimum harus lebih kecil dari nilai bobot kriteria maksimum. 

Koefisien signifikasi diberikan pada atribut yang lebih penting 

dengan cara melakukan perkalian nilai bobot dengan nilai 

koefisiensi tersebut. Persamaan (4) digunakan untuk 

menghitung bagian ini. 

 

Keterangan: 

i : 1,2,3, ..., g adalah kriteria atau atribut maximized 

j : g+1, g+2, g+3, ..., n adalah kriteria atau atribut minimized 

wj : nilai bobot alternatif j 

yi : nilai penilaian yang sudah dinormalisasi dari alternatif j 

terhadap semua atribut 

 
4) Pemeringkatan atau perangkingan 

Total nilai maksimal (atribut benefit) dalam sebuah matriks 

keputusan dapat mengakibatkan nilai yi bernilai positif atau 

negatif. Pada tahap ini dilakukan pemeringkatan terhadap nilai yi, 
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dimana nilai yi tertinggi menjadi penanda alternatif terbaik, 

sedangkan Alternatif dengan nilai yi terendah adalah alternatif 

terburuk. 

 

 
Keterangan: 

i = 1, 2, … n adalah tujuannya, j = 1, 2, ..., m adalah alternatifnya, 

ri = koordinat ke-i dari titik referensi objektif maksimal; setiap 

koordinat titik referensi dipilih sebagai koordinat tertinggi  yang 

sesuai alternatif, 

Nxij = tujuan normalisasi i dari alternatif j [11]. 

 
 

c. Manfaat Motode MOORA 

Berikut adalah manfaat dari Motode MOORA: 

1) Memungkinkan pengambil keputusan untuk mempertimbangkan 

beberapa kriteria dalam proses pengambilan keputusan. 

2) Mampu mengatasi ketidakpastian dalam proses pengambilan 

keputusan. 

3) Metode yang mudah dipahami dan mudah digunakan. 

4) Menghasilkan alternatif terbaik yang memiliki nilai kelayakan relatif 

tertinggi [11]. 

 
3. Penghargaan 

Penghargaan adalah perangsang maupun motivasi guna 

mengembangkan kinerja yang dicapai individu yang biasanya seperti 

bentuk finansial [4]. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 37 Tahun 2009 tentang Dosen. Pasal 19 ayat 1 bahwa 

Dosen yang melaksanakan tugas keprofesionalannya berhak mendapatkan 

penghargaan [3]. Berdasarkan uraian tersebut sudah selayaknya pemberian 

penghargaan diberikan kepada dosen yang memiliki prestasi dalam 

berbagai bidang kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat di 
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perguruan tinggi Universitas PGRI Semarang, pemberian penghargaan 

tersebut akan mendorong dosen untuk berprestasi secara positif dan lebih 

produktif. 

 
a. Definisi Penghargaan 

Penghargaan didefinisikan sebagai Suatu hasil yang meningkatkan 

kepuasan dari kebutuhan individual. Dalam Sistem penghargaan 

berbasis kinerja, dapat mendorong personel untuk mengubah 

kecenderungan mereka dari semangat untuk memenuhi kepentingan 

sendiri ke semangat untuk memenuhi tujuan organisasi [12]. 

 
b. Karakteristik Penghargaan 

Berikut adalah karakteristik dari penghargaan: 

1) Penghargaan harus dihargai oleh penerima. Penghargaan yang 

tidak bernilai menurut penerima tidak akan memotivasi penerima 

untuk berprestasi. 

2) Penghargaan harus cukup besar agar dapat memberikan dampak. 

Jika jumlah ketersediaan penghargaan tidak signifikan, dapat 

berdampak pada usaha untuk meningkatkan produktivitas dapat 

berlawanan. Penghargaan harus diumumkan secara luas sebagai 

apresiasi terhadap penerima penghargaan. 

3) Penghargaan harus dapat dimengerti oleh penerima. Penerima 

pengharggan juga harus memahami dengan baik mengenai alasan 

pemberian penghargaan maupun nilai penghargaan yang mereka 

terima. 

4) Pemberian penghargaan harus diberikan oleh penerima di waktu 

yang tepat. Pemberian penghargaan juga harus diberikan setelah 

seorang penerima menghasilkan kinerja. Jika penghargaan tidak 

diberikan segera, akan berdampak penghargaan itu akan 

kehilangan sebagai pemotivasi. 
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5) Dampak penghargaan dapat dirasakan dalam jangka waktu 

panjang. Penghargaan juga bisa menghasilkan nilai yang lebih jika 

perasaan bahagia didapatkan oleh penghargaan tersebut bertahan 

lama dalam ingatan penerima. 

6) Penghargaan harus dap diubah Pemberi penghargaan sering kali 

salah dalam menetapkan penghargaan dan beberapa keputusan 

pemberian penghargaan lebih sulit untuk diubah jika dibandingkan 

dengan yang lain. Penghargaan harus memerlukan biaya yang 

efisien. Penghargaan yang terletak adalah penghargaan yang dapat 

memotivasi seorang penerima sesuai harapkan perusahaan dengan 

biaya minimum [12]. 

 
c. Manfaat Penghargaan 

Berikut adalah manfaat dari pengharggan: 

1) Menarik (Attract) 

Harus mampu menarik orang-orang yang berkualitas untuk 

menjadi anggota organisasi. 

2) Mempertahankan (Retain) 

Bertujuan mempertahankan pegawai dari incaran organisasi lain. 

Sistem reward yang baik dan menarik dapat membatasi jumlah 

pegawai yang keluar. 

3) Memotivasi (Motivate) 

Sistem reward yang baris mampu meningkatkan motivasi pegawai 

dalam mencapai prestasi dan kinerja yang lebih baik [12]. 

 
4. Penelitian 

Penelitian adalah usaha memperoleh fakta atau prinsip dengan cara 

mengumpulkan dan menganalisis data (informasi) yang dilaksanakan 

dengan jelas, teliti, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam 

definisi lain, penelitian diartikan sebagai usaha peneliti untuk menguji data 
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yang ia dapat dan menghasilkan pengetahuan baru. Oleh karenanya, 

penelitian menjadi tombak dalam perkembangan ilmu pengetahuan [13]. 

 
a. Definisi Penelitian 

Definisi penelitian adalah kegiatan atau proses sistematik yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang untuk mendapatkan 

informasi, menemukan fakta, mengembangkan teori, atau menguji suatu 

hipotesis. Penelitian melibatkan langkah-langkah terorganisir untuk 

mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan menghasilkan 

pemahaman atau pengetahuan baru tentang suatu subjek atau fenomena 

tertentu. Tujuan utama dari penelitian adalah untuk menyelidiki, 

menjelaskan, atau memahami sesuatu dengan menggunakan metode 

ilmiah yang cermat dan terstruktur [14]. Oleh karenanya, penelitian 

menjadi tombak dalam perkembangan ilmu pengetahuan. 

 
b. Karakteristik Penelitian 

Berikut adalah karakteristik dari penelitian : 

1) Bersifat Sistematis dan Logis. Artinya penelitian dilaksanakan 

melalui prosedur atau langkah-langkah yang berurutan. Selain itu 

penelitian juga harus dibuat secara logis dan tidak memanipulasi 

hal apa pun di dalamnya. 

2) Bersifat Ilmiah. Artinya hasil penelitian harus bisa 

dipertanggungjawabkan serta bisa dibuktikan kebenarannya. Maka 

penelitian harus menyajikan berbagai data atau temuan fakta. 

3) Efisien dan Bermanfaat. Artinya penelitian harus disusun seefisien 

mungkin dan bisa dipahami oleh banyak kalangan. Selain itu, 

penelitian juga harus memiliki kontribusi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

4) Analitis. Artinya penelitian harus dilakukan, dibuktikan serta 

dijelaskan melalui proses metode ilmiah. Hubungan sebab akibat 
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antar variabel juga harus diuraikan dengan jelas dalam penelitian 

[14]. 

 
c. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat dari penelitian: 

1) Memperluas Pengetahuan: Dalam melakukan penelitian seseorang 

akan mempelajari lebih banyak hal atau materi. Jadi, penelitian 

dapat memberi manfaat untuk memperluas pengetahuan. 

2) Memberi Informasi Pengetahuan Baru: Penelitian mendorong 

peneliti untuk menemukan informasi terbaru yang tersedia dari 

berbagai sumber literasi penelitian. 

3) Meningkatkan Kredibilitas: Penelitian juga bermanfaat untuk 

membantu meningkatkan kredibilitas seorang pemeliti. Hal ini 

karena penelitian memberi dasar yang kuat untuk membangun ide 

dan opini. 

4) Mengasah Ketajaman Berfikir: Dengan melakukan banyak 

penelitian, maka peneliti dapat menyaring informasi mana yang 

memiliki kualitas tinggi dan mana yang berkualitas rendah. 

5) Membantu Memecahkan Masalah: Penelitian yang dilakukan oleh 

seorang peneliti juga dapat membantu memecahkan masalah. 

Khususnya pada hal-hal yang berbau ilmiah maupun peristiwa 

sosial. 

6) Meningkatkan Kepedulian: Para peneliti umumnya menjadi lebih 

peduli terhadap isu-isu yang tengah dihadapi. Oleh karena itu, 

penelitian dapat digunakan untuk membantu meningkatkan 

kesadaran masayarakat mengenai berbagai isu, seperti perubahan 

iklim, diskriminasi rasial, ketidaksetaraan gender, dan banyak lagi. 

7) Mengenalkan Ide-Ide Baru: Penelitian merupakan media untuk 

mengenalkan ide-ide baru bagi para peneliti dan masyarakat. 

Semakin banyak penelitian yang dilakukan, maka akan semakin 

banyak pula sudut pandang baru yang akan diproleh [14]. 
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5. Pengabdian 

Pengabdian masyarakat adalah suatu kegiatan yang bertujuan 

membantu masyarakat tertentu dalam beberapa aktivitas tanpa 

mengharapkan imbalan dalam bentuk apapun. Secara umum program ini 

dirancang    oleh    berbagai     universitas     atau     institut     yang     ada 

di Indonesia untuk memberikan kontribusi nyata bagi bangsa Indonesia, 

khususnya dalam mengembangkan kesejahteraan dan kemajuan bangsa 

Indonesia. Kegiatan Pengabdian Masyarakat merupakan salah satu bagian 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi [15]. 

 
a. Definisi Pengabdian 

Definisi pengabdian adalah suatu tindakan atau sikap memberikan 

diri sepenuhnya untuk melayani atau memberikan manfaat kepada 

orang lain, masyarakat, atau tujuan tertentu tanpa mengharapkan 

balasan yang langsung atau materi. Ini melibatkan pengorbanan waktu, 

tenaga, dan sumber daya dengan niat baik untuk meningkatkan 

kesejahteraan orang lain atau mendukung suatu tujuan positif . 

Pengabdian dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk, termasuk 

pelayanan masyarakat, kegiatan amal, kegiatan sukarela, atau kontribusi 

positif lainnya kepada masyarakat. Aktivitas pengabdian sering kali 

didasari oleh nilai-nilai moral, etika, dan kepedulian terhadap 

kebutuhan orang lain atau kepentingan bersama. Dalam konteks sosial 

dan kemasyarakatan, pengabdian sering dianggap sebagai bentuk 

kontribusi positif untuk mencapai perubahan sosial yang lebih baik 

[16]. 

 
b. Karakteristik Pengabdian 

Berikut adalah karakteristik dari pengabdian : 

1) Keterlibatan langsung: Melibatkan partisipasi aktif dan langsung 

dalam kegiatan atau proyek yang mendukung tujuan pengabdian. 
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2) Ketulusan: Sifat tulus dan tulus ikhlas dalam melakukan 

pengabdian tanpa motif tersembunyi atau tujuan yang tidak jelas. 

3) Pemberdayaan masyarakat: Pengabdian sering kali bertujuan untuk 

memberdayakan masyarakat, memberikan mereka keterampilan 

atau sumber daya yang dapat meningkatkan kondisi hidup mereka. 

4) Kepedulian terhadap masalah social: Sering kali terkait dengan 

kesadaran dan keprihatinan terhadap masalah-masalah sosial atau 

lingkungan tertentu yang memerlukan perhatian dan tindakan. 

5) Pendidikan dan kesadaran: Mengandung unsur pendidikan dan 

kesadaran, di mana orang yang terlibat dalam pengabdian sering 

kali berusaha meningkatkan pemahaman tentang masalah-masalah 

sosial dan mencari solusi yang berkelanjutan. 

6) Pengaruh positif: Bertujuan untuk memberikan pengaruh positif, 

baik pada tingkat individu maupun pada tingkat lebih luas dalam 

masyarakat atau komunitas [16]. 

 
c. Manfaat Pengabdian 

Berikut adalah manfaat dari pengabdian : 

1) Pengembangan keterampilan: Memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan baru atau meningkatkan 

keterampilan yang sudah dimiliki, seperti keterampilan 

kepemimpinan, komunikasi, atau kerjasama tim. 

2) Penyadaran terdahap masalah social: Meningkatkan kesadaran 

terhadap masalah-masalah sosial dan lingkungan, sehingga 

individu dapat menjadi agen perubahan yang lebih efektif. 

3) Pengembangan jaringan social: Membuka peluang untuk 

membangun jaringan sosial yang lebih luas, yang dapat bermanfaat 

dalam karir, kehidupan sosial, atau pengembangan pribadi. 

4) Membangun kolaborasi: Membangun ikatan sosial dan penguatan 

komunitas melalui kegiatan pengabdian yang melibatkan 

kolaborasi dan kerjasama antarindividu dan kelompok. 
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5) Meningkatkan kesejahteraan pribadi: Memberikan pengalaman dan 

kepuasan pribadi yang tinggi karena individu merasa memainkan 

peran positif dalam membantu orang lain atau memperbaiki kondisi 

kehidupan masyarakat [16]. 

 
6. Website 

Website adalah kumpulan halaman situs web yang telah 

dipublikasikan di jaringan internet dan mempunyai ruang atau URL yang 

bisa diakses oleh semua pengguna internet dengan cara mengetikkan 

alamatnya [5]. Website juga dapat dikatakan sebagai halaman yang berisi 

informasi apapun yang sudah dipublikasikan [9]. 

 
a. Definisi Website 

 
Website adalah fasilitas internet yang menghubungkan dokumen 

dalam lingkup lokal maupun jarak jauh. Dokumen pada website 

disebut dengan web page dan link dalam website memungkinkan 

pengguna bisa berpindah dari satu page ke page lain (hypertext), baik 

antara page yang disimpan dalam server yang sama maupun server di 

seluruh dunia. Halaman dapat diakses dan dibaca melalui browser 

seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, dan lainnya [ 17]. 

b. Karakteristik Website 

Karakteristik dari website antara lain: 

1) User Friendly, pelanggan atau user bisa melakukan apa yang 

mereka mau dengan mudah, 

2) Responsif, saat digunakan website secara otomatis akan 

menyesuaikan ukuran dan elemen desain tergantung ukuran layar 

pengguna, 

3) Memiliki Keamanan yang Tinggi, dengan begitu tidak dapat mudah 

diserang oleh hacker pada website tersebut, 

4) Dapat Dibagikan dan Mesin Pencari Harus Optimal [17]. 
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c. Manfaat Website 

Manfaat dari website adalah Fungsi utama sebuah website adalah 

menyampaikan/meneruskan informasi. Dengan informasi yang dapat 

diakses, website dapat digunakan untuk mengubah pengunjung menjadi 

berbagai peluang. Untuk mengubah pengunjung situs website menjadi 

peluang, pengelola situs website dapat memberikan struktur sehingga 

pengunjung dapat menyajikan alamat email dan data lainnya sehingga 

mereka menjadi peluang istimewa [17]. 

 
7. Konsep Perancangan Sistem 

a. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modeling Language (UML) adalah metode pemodelan 

visual yang digunakan sebagai perancangan dan pembuatan sebuah 

software yang berorientasikan pada suatu objek [18]. Berikut adalah 4 

tahapan dalam perancangan Unified Modeling Language (UML): 

 
1) Usecase Diagram 

Pertama, Use Case Diagram. Use Case Diagram adalah 

gambaran dari fungsionalitas yang diinginkan dari sebuah sistem 

dan menampilkan sebuah interaksi antara aktor dan sistem. Dalam 

use case terdapat actor sebagai gambaran entitas dari manusia atau 

sebuah sistem yang melakukan pekerjaan di sistem [19]. Use Case 

Diagram digunakan sebagai penunjuk hubungan antara pengguna 

dengan sistem itu sendiri, yang bertujuan untuk mempermudah 

user dalam membaca dan memahami informasi yang diberikan. 



24 
 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. 2 Usecase Diagram 
 

Simbol Notasi Keterangan 

 

 
 

 

 

 

 
Actor 

Actor adalah pengguna 

sistem atau bias disebut 

juga sistem yang 

berhubungan dengan 

sistem lain, atau 

time/waktu 

 

 
 

 

 

 

 
Use Case 

Usecase adalah 

gambaran 

fungsionalitas dari suatu 

sistem (entitas lain) 

yang berinteraksi 

dengan actor sistem 

 

 

 

 

 

System 

Boundary 

Kotak yang menetapkan 

lingkup sistem untuk 

usecase. Semua usecase 

di luar kotak akan 

dianggap diluar lingkup 

sistem itu 

 

 
 

 
Association 

Garis yang 

menghubungkan antara 

actor dengan usecase 

 

 

 
 

 

 

 

Include 

Memungkinkan satu 

usecase menggunakan 

fungsionalitas yang 

disediakan oleh usecase 

lain 

 
 Extend 

Memungkinkan satu 

usecase secara optional 
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  menggunakan 

fungsionalitas yang 

disediakan oleh usecase 

lain 

 

 

 
 

 

 

 

Generalization 

Hubungan taksonomi 

dengan usecase yang 

lebih umum dan 

usecase yang lebih 

spesifik 

 

 

2) Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang menunjukkan 

tekanan pengiriman pesan dalam waktu tertentu [20]. 

 
 

Tabel 2. 3 Sequence Diagram 
 

Symbol Notasi Keterangan 

 

 

 
 

Actor 

Digunakan untuk 

menggambarkan 

user/pengguna 

 
Object 

 
Object 

Object yang berinteraksi 

pesan 

   
Life Line 

Object entity, antarmuka 

yang saling berinteraksi 

 

 

 

 
Activition 

 

Mengindikasikan sebuah 

objek yang melakukan 

sebuah aksi 
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1: masukan 

 

 

 
Send 

Menyatakan suatu objek 

mengirimkan 

informasi/masukan/data ke 

object lain, anak panah 

fokus ke object yang 

dikirim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1: keluaran 

 

 

 

 

 
Return 

Menyatakan bahwa suatu 

object yang telah 

melakukan suatu kegiatan 

memberikan kunjungan 

ulang terhadap suatu 

object tertentu, arah 

bautnya terfokus pada 

object yang mendapat 

pengembalian tersebut. 

 

 

3) Activity Diagram 

Activity Diagram adalah gambaran kolaborasi antar objek 

di dalam dan sekitar kerangka sistem sebagai pesan yang 

digambarkan setelah beberapa waktu [2I]. 

Tabel 2. 4 Activity Diagram 
 

Symbol Notasi Keterangan 

 

 

Start 
Tahap awal untuk 

memulai suatu aktivitas 

 

 

End 
Tahap akhir untuk 

mengakhiri suatu aktivitas 

 

 

 

 

 
Activity 

Aktivitas diselesaikan oleh 

sistem, aktivitas biasanya 

dimulai dengan kata kerja 
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Decision 

Percabangan dimana ada 

pilihan aktivitas yang lebih 

dari satu 

 

 

 

 

 
 

 

 
Join 

Penggabungan dari satu 

aktivitas kemudian 

digabungkan menjadi satu 

sistem 

 

 

 

 

Swimlane 

Swimlane adalah asosiasi 

bisnis terpisah yang 

bertanggung jawab atas 

pelaksanaan yang terjadi 

 

 

4) Class Diagram 

Class Diagram menggambarkan jenis-jenis objek dalam 

system dan banyak sekali macam interaksi tidak aktif yg masih ada 

diantara mereka [22]. 

Tabel 2. 5 Class Diagram 
 

Symbol Notasi Keterangan 

 

 

 

 

 
 

 

 

Generalization 

Hubungan objek 

descendant berbagi cara 

berperilaku dan desain 

informasi artikel di atas 

objek ancestor 

 

 

 
 

 
Aggregation 

Hubungan antar kelas dan 

signifikansinya semua 

bagian (whole-part) 

Entity 

+ Attribute 1 

+ Attribute 2 

+ Attribute 3 

 
Class 

Himpunan dari beberapa 

objek yang memiliki sifat 

dan tugas yang serupa 
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Collaboration 

Penggambaran 

pengelompokan aktivitas 

yang dilakukan 

berdasarkan sistem yang 

memberikan hasil terukur 

bagi suatu actor 

 

 
 

Realization 
Tugas benar-benar 

dilakukan oleh suatu actor 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
Dependency 

Suatu hubungan dimana 

perubahan yang terjadi 

pada elemen independen 

akan mempengaruhi 

elemen yang bergantung 

pada komponen tidak 

mandiri 

 

 

 
 

 

 
Association 

Apa yang menghubungkan 

satu object ke 

objectlainnya 

 

 

b. Metode Pengembangan Sistem 

Metode pengembangan sistem adalah penyusunan suatu sistem 

yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara keseluruhan 

atau memperbaiki sistem yang telah ada. Metode pengembangan 

sistem adalah proses yang kompleks yang melibatkan serangkaian 

langkah dan metode untuk merancang, mengimplementasikan, dan 

mengelola sistem informasi [23]. Berbagai metode telah 

dikembangkan untuk memfasilitasi tahapan ini. Berikut adalah 

beberapa metode pengembangan sistem yang umum digunakan : 
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1) Metode Prototyping 

Prototyping adalah sebuah proses iterative dalam pengembangan 

sistem dengan mengubah requirement diubah ke dalam sistem 

yang bekerja (working system) yang secara terus menerus 

diperbaiki melalui kerja sama antara user dan analisis. Dalam 

metode ini, sebuah prototipe sistem yang sederhana dibangun 

terlebih dahulu untuk memberikan gambaran kasar tentang solusi. 

Prototipe tersebut kemudian digunakan untuk mendapatkan 

umpan balik dari pengguna, yang dapat membimbing 

pengembangan sistem lebih lanjut [24]. 

2) Metode Waterfall 

Metode Waterfall adalah ide perbaikan yang menekankan 

kemajuan yang efisien. Oleh karena itu, proses pembuatan sistem 

harus dilakukan secara berurutan, mulai dari tahap analisis 

kebutuhan sampai tahap pengujian. Langkah ini kemudian 

dianalogikan seperti air terjun yang memiliki arti sebuah air terjun 

mengalir dari atass ke. Setiap siklus diselesaikan sedikit demi 

sedikit, tidak dapat dilewati, dan dilakukan pada waktu yang 

bersamaan [25]. 

3) Metode RAD (Rapid Application Development) 

Metode RAD (Rapid Application Development) adalah 

pendekatan pengembangan yang cepat dan iteratif. Metode ini 

menekankan pengembangan cepat dan iteratif, sering melibatkan 

kolaborasi yang kuat antara pengembang dan pengguna akhir 

[26]. 

4) Metode Spiral 

Model spiral adalah model proses perangkat lunak evolusioner 

yang merangkai sifat iterative dari prototype dengan cara kontrol 

dan aspek sistematis model sequensial linier. Metode ini 

memadukan pendekatan iteratif dan inkremental dengan 

pendekatan prototyping. Proses pengembangan sistem diulang 
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dalam siklus spiral, dengan setiap iterasi memperkenalkan 

peningkatan atau perubahan [27]. 

 
c. Metode Waterfall 

Pemilihan metode pengembangan sistem biasanya tergantung 

pada sifat proyek, kebutuhan pengguna, dan preferensi organisasi. 

Dalam pembuatan tugas akhir saya Multi-Objective Optimization by 

Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian 

masyarakat berbasis website, saya melilih metode waterfall sebagai 

metode pengembangan sistem tugas akhir saya. Berikut adalah definisi 

dan tahapan dalam metode waterfall. 

Metode Waterfall adalah ide perbaikan yang menekankan 

kemajuan yang efisien. Oleh karena itu, proses pembuatan sistem harus 

dilakukan secara berurutan, mulai dari tahap analisis kebutuhan sampai 

tahap pengujian. Langkah ini kemudian dianalogikan seperti air terjun 

yang memiliki arti sebuah air terjun mengalir dari atass ke. Setiap siklus 

diselesaikan sedikit demi sedikit, tidak dapat dilewati, dan dilakukan 

pada waktu yang bersamaan [25]. Berikut tahapan dalam teknik 

cascade: 

1) Requirement Analysis 

Pertaama dalam metode waterfall yang harus dilakukan oleh 

pengembang yaitu melakukan riset untuk mengidentifikasi apa saja 

kebutuhan pengguna dari sistem yang dibangun. Hal ini dapat 

menjadi acuan dalam menentukan layanan atau fitur yang perlu 

dikembangkan. Ada berbagai cara untuk memperoleh data ini, 

beberapa di antaranya melalui survei, wawancara, atau ikut serta 

dalam percakapan pengumpulan terkait untuk memperoleh 

pengalaman dan data terkait. 
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2) Desing 

Selanjutnya, tahapan kedua dalam metode waterfall adalah proses 

perancangan dan pengembangan sesuai dengan informasi 

kebutuhan pengguna. Tujuan dilakukan perancangan tersebut agar 

lebih mudah dalam proses pengerjaan dan mendapatkan detail 

gambaran yang terkait pada tampilan sebuah sistem. Selain itu, 

tahapan desain juga berfungsi untuk mengidentifikasi kebutuhan 

hardware dan sistem yang diperlukan untuk keseluruhan proses 

pengembangan. 

3) Implementation 

Selanjutnya, tahapan ketiga dalam metode waterfall adalah 

implementasi yang mengarah pada proses coding. Proses 

pengembangan sistem akan melewati tahapan dalam bentuk modul- 

modul kecil yang ada pada tahapan metode waterfall dan 

selanjutnya akan digabungkan. Selain itu, pada fase ini 

pemeriksaan setiap modul yang telah dibuat juga dicek. Bertujuan 

untuk memastikan modul tersebut memenuhi fungsi yang telah 

ditetapkan dan sesuai dengan standar. 

4) Testing 

Selanjutnya, tahapan terakhir dalam metode waterfall mengacu 

pada proses pengintegrasian setiap modul yang telah dibuat. 

Setelah melewati proses ini, pengembang harus melakukan testing 

tujuannya untuk mengecek jalannya fungsi sistem secara 

keseluruhan. Selain itu, pengembang juga harus mengidentifikasi 

jika ada kegagalan atau error pada sistem [25]. 

 
d. Manfaat Metode Pengambangan Sistem 

Penggunaan metode pengembangan sistem memberikan 

berbagai manfaat yang dapat meningkatkan efisiensi, kualitas, dan 

kesuksesan suatu proyek. Berikut adalah beberapa manfaat utama dari 

penerapan metode pengembangan sistem: 
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1) Rencana dan srtuktur: Metode pengembangan memberikan rencana 

dan struktur yang jelas untuk menjalankan proyek. Ini membantu 

tim pengembangan untuk memiliki pandangan yang lebih baik 

tentang tahapan proyek dan tujuan akhir yang harus dicapai. 

2) Pengelolaan resiko: Metode pengembangan membantu 

mengidentifikasi dan mengelola risiko lebih efektif. Dengan 

merencanakan secara sistematis, tim dapat lebih baik 

menanggulangi masalah yang mungkin muncul selama 

pengembangan sistem. 

3) Kontrol biaya dan waktu: Metode pengembangan membantu dalam 

mengontrol biaya dan waktu proyek. Dengan penjadwalan yang 

terencana dan perencanaan yang baik, tim dapat mengukur dan 

mengendalikan penggunaan sumber daya. 

4) Pengelolaan proyek yang lebih efisien: Dengan adanya metode 

pengembangan, pengelolaan proyek menjadi lebih efisien. Tim 

memiliki rencana kerja, tanggung jawab yang jelas, dan 

pemantauan yang teratur untuk memastikan bahwa proyek berjalan 

sesuai jadwal. 

5) Pemeliharaan yang mudah: Struktur yang baik dan pemahaman 

yang mendalam terhadap kode sumber membantu dalam 

pemeliharaan perangkat lunak. Perubahan atau penambahan fitur 

dapat dilakukan lebih mudah karena struktur yang terorganisir [28]. 

 
e. Tujuan Metode Pengambangan Sistem 

Metode pengembangan sistem dirancang dengan sejumlah 

tujuan untuk memandu dan memfasilitasi proses pengembangan 

perangkat lunak. Berikut adalah beberapa tujuan umum dari metode 

pengembangan sistem: 

1) Perancangan yang tersetruktur: Memberikan kerangka kerja 

perencanaan yang memungkinkan definisi yang jelas tentang 
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langkah-langkah proyek, sumber daya yang dibutuhkan, estimasi 

waktu, dan penjadwalan yang realistis. 

2) Pemahaman kebutuhan pengguna: Membantu dalam pemahaman 

yang lebih baik terhadap kebutuhan dan harapan pengguna dengan 

melibatkan mereka dalam berbagai tahapan, seperti analisis 

kebutuhan dan pengujian. 

3) Fleksibilitas dan adaptabilitas: Memungkinkan fleksibilitas dan 

adaptabilitas terhadap perubahan kebutuhan atau persyaratan 

selama siklus pengembangan perangkat lunak. 

4) Pengembangan berkualitas: Menghasilkan perangkat lunak 

berkualitas tinggi dengan menerapkan praktik-praktik pengujian, 

manajemen konfigurasi, dan praktik-praktik pengembangan terbaik 

lainnya. 

5) Manajemen resiko: Mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengelola 

risiko proyek secara proaktif untuk meminimalkan dampak negatif 

dan memaksimalkan kesuksesan proyek [28]. 

 
f. Analisis dan Perancangan Sistem 

Analisis sistem dalam penelitian ini dilakukan dengan 

pengamatan terhadap rekomendasi pemberian penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

di tujukan kepada dosen Program Studi Informatika Fakultas Teknik & 

Informatika Universitas PGRI Semarang. Berdasarkan analisa dan 

perancangan sistem maka dibuat bagan alur dan perancangan seperti 

berikut: 

 
 

 
Gambar 2. 1 Bagian Alur Analisa dan Perancangan 
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Pada konsep pengembarang menggunakan Metode Moora, 

dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan, yaitu dengan cara 

mengumpulkan data pada pihak Universitas PGRI Semarang. Konsep 

dasar metode Moora juga perlu membutuhkan beberapa proses, adapun 

algoritma penyelesaian metode ini yaitu sebagai berikut : 

 

 
Gambar 2. 2 Algoritma Proses Metode MOORA 

 

 
Berikut adalah langkah-langkah Algoritma Proses Metode Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) : 

1) Menginputkan nilai alternatif, kriteria, dan bobot 

Untuk mempermudah menginputkan nilai alternatif, kriteria, dan 

bobot proses perhitungan, maka dilakukan pengkodean yang 

mewakili setiap nama kriteria. 
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2) Membentuk Matriks 

Untuk tahap selanjutnya yang dilakukan adalah membentuk 

matriks. Nilai matriks digunakan dari nilai yang telah diinputkan 

pada data penilaian. Untuk nilai kriteria yang menggunakan huruf 

harus dirubah terlebih dahulu menjadi nilai angka sesuai dengan 

interval data. 

 
3) Membentuk Matriks Normalisasi 

Dari rumus yang digunakan dapat dijelaskan bahwa untuk 

perhitungan nilai kriteria, sehingga akan mendapatkan hasil 

perhitungan yang pertama. Kemudian untuk baris dan kolom 

selanjutnya dilakukan perhitungan yang sama. 

 
4) Mengurangi Nilai Maximum dan Minimax 

Pada tahapan ini kriteria di setiap alternative memiliki atau 

diberikan nilai bobot kepentingan. Pada kondisi ini maka 

pemberian nilai bobot dilakukan dengan ketentuan nilai bobot jenis 

kriteria minimum harus lebih kecil dari nilai bobot kriteria 

maksimum. Koefisien signifikasi diberikan pada atribut yang lebih 

penting dengan cara melakukan perkalian nilai bobot dengan nilai 

koefisiensi tersebut. 

 
5) Perangkingan 

Nilai maksimal (atribut benefit) dalam sebuah matriks keputusan 

dapat mengakibatkan nilai yi bernilai positif atau negatif. Pada 

tahap ini dilakukan pemeringkatan terhadap nilai yi, dimana nilai yi 

tertinggi menjadi penanda alternatif terbaik, sedangkan Alternatif 

dengan nilai yi terendah adalah alternatif terburuk. 
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6) Hasil Keputusan Penilaian Dosen 

Sesudah mendapatkan hasil perangkingan yang diambil dari data 

dosen Program Studi Informatika Fakultas Teknik & Informatika 

Fakultas PGRI Semarang bersadarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Maka perhitungan nilai perangkingan 

tersbut disimpan ke dalam database agar dapat menjadi nilai 

rujukan rekomendasi dosen yang dinyatakan nilai alternatif 

tertinggi. Oleh karena itu dari hasil perangkingan tersebut 

didapatkan data dosen yang direkomendasikan untuk layak 

mendapatkan insentif. 

 
8. Tools Penunjang System 

Dalam pengembangan sistem, terdapat berbagai tools yang dapat 

digunakan untuk mendukung berbagai tahapan proses pengembangan. 

Berikut adalah tools penunjang sistem yang digunakan : 

a. MySQL 

MySQL adalah salah satu database server yang sangat popular 

dikalangan penggunanya. Karenakan MySQL menggunakan SQL 

sebagai bahasa dasar untuk mengakses databasenya. MySQL 

bersifat Open Source sehingga menjadikkan MySQL sangat 

populer [29]. 

 
b. PHP 

Istilah lain dari PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext 

Preprocessor. PHP merupakan bahasa pemrograman script yang 

diletakkan dalam sebuah server yang biasa digunakan untuk 

membuat aplikasi bersifat dinamis [30]. 

 
c. XAMPP 

XAMPP adalah sebuah perangkat lunak gratis sehingga bebas 

digunakan, XAMPP memiliki fungsi sebagai server yang berdiri 
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sendiri (localhost) dan terdiri dari Apache HTTP Server, MySQL 

database juga sebagai penerjemah bahasa yang ditulis dengan 

bahasa pemrograman PHP [31]. 

 
d. Visual Studio Code 

Visual Studio Code merupakan aplikasi code editor buatan 

Microsoft yang dapat dijalankan di semua perangkat desktop secara 

gratis dengan fitur dan ekstensi yang lengkap, sehingga membuat 

code editor menjadi pilihan utama bagi para pengembang. Bahkan 

Visual Studio Code mendukung hampir semua sistem operasi 

seperti Windows, Mac OS, Linux, dan lain sebagainya [32]. 

 
9. Pengujian Sistem 

Dalam pengujian sistem, Pengujian dilakukan untuk memastikan 

kualitas sistem berfungsi dengan baik. Pada penelitian ini pengujian 

dilakukan dengan menggunakan 3 jenis pengujian yaitu White Box 

Testing, Black Box Testing, dan UAT (User Acceptance Testing). 

Untuk pengujiam pada penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :: 

a. White Box Testing 

White Box Testing atau istilah lainyya adalah “Pengujian 

Kotak Putih” merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji 

sebuah perangkat lunak dengan cara menganalisa dan meneliti 

struktur internal dan kode dari perangkat lunak. Pengujian white 

box testing terfokus pada input dan output aliran pada suatu 

perangkat lunak. berbeda dengan black box testing yang hanya 

melihat hasil input dan output aliran pada suatu perangkat lunak. 

Pengujian white box testing dapat dilakukan melalui beberapa 

tahapan sebagai berikut : 

1) Menggambar flowgraph dari kode program yang akan diuji, 

2) Menghitung kompleksitas untuk flowgraph yang dibuat, 

3) Melakukan analisis flowgraph [33]. 
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b. Black Box Testing 

Black Box Testing adalah hanya menguji fungsionalitas dan 

interface (antarmuka) tanpa mengetahui proses yang detail dan 

hanya dapat mengetahui input dan outputnya saja. Tujuan Black 

Box Testing adalah untuk membuktikan fungsi cara beroperasi dari 

perangkat lunak apakah output sudah berjalan sesuai dengan yang 

diharapkan dan apakah informasi yang disimpan selalu dijaga 

kemutakhirannya. 

Black box testing atau istilah lain sebagai metode pengujian 

aplikasi yang fungsionalitasnya diuji tanpa pengetahuan detail 

mengenai implementasi, struktur kode, dan jalur internal. Black 

box testing mencerminkan perspektif penguji melihat kotak hitam 

yang masih tabu dan dilihat dari luarnya saja, pengujian hanya 

meninjau input dan output aplikasi yang sepenuhnya berbasis 

spesifikasi software [34]. 

 
c. UAT ( User Acceptance Testing ) 

User Acceptance Testing merupakan pengujian yang dilakukan 

oleh end-user, dimana disini yang menjadi end-user adalah 

pengguna yang menggunakan website “Temporary House”. User 

Acceptance Testing bisa disebut dengan pengujian akhir dari 

pengembangan sebuah produk untuk memvalidasi bahwa sistem 

yang dibangun sudah sesuai kebutuhan pengguna. 

Tahapan user acceptance testing merupakan tahapan 

identifikasi bug pada perangkat lunak, sistem dan jaringan yang 

mungkin dapat menimbulkan masalah bagi pengguna. Pengguna 

diberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan perangkat lunak 

sebelum resminya dirilis, pengguna dapat melihat fitur yang 

diabaikan atau terjadi bug [35]. 
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C. Kerangka Pikir 
 

 

 
 

 

Gambar 2. 3 Keranga Pikir Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 
 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian Waterfall. 

Penelitian Waterfall merupakan metode penelitian dengan pendekatan SDLC 

(Software Development Life Cycle) paling awal yang digunakan untuk 

pengembangan perangkat lunak. Metode ini dilakukan dengan pendekatan 

yang sistematis, mulai dari tahap kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap 

analisis, desain, coding, testing/verification, dan maintenance. Langkah demi 

langkah yang dilalui harus diselesaikan satu per satu (tidak dapat meloncat ke 

tahap berikutnya) dan berjalan secara berurutan, oleh karena itu di sebut 

waterfall [36]. 

 
Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik analisis 

kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis kuantitatif digunakan untuk 

mengetahui instrumen produk, sedangkan analisis deskriptif kualitatif untuk 

memaparkan hasil pengembangannya. 

. 

Penelitian ini menggunakan metode Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website. Penelitian ini, penulis 

mengumpulkan data diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan Dosen 

Program Studi Informatika Fakultas Teknik dan Informatika Universitas 

PGRI Semarang. 
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B. Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini berada di Universitas PGRI Semarang 

(Program Studi Informatika Fakultas Teknik & Informatika) yang 

beralamat di Jl. Sidodadi Timur Jalan Dokter Cipto No.24, Karangtempel, 

Kec. Semarang Tim., Kota Semarang, Jawa Tengah. 

 
 

Gambar 3. 1 Universitas PGRI Semarang 

 

 
2. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah Mengkaji keefektivitas Metode Multi- 

Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai 

implementasi rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja 

penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website. 

 
 

C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 
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pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang sudah ada. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di 

lapangan oleh peneliti dari orang yang bersangkutan. Dalam penelitian ini 

data primer diperoleh dari wawancara yang dilakukan dengan Dosen 

Program Studi Informatika Fakultas Teknik & Informatika Universitas 

PGRI Semarang. 

 
2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui sumber-sumber seperti literatur / jurnal, arsip, informasi dan 

dokumentasi lain yang berkaitan dengan Rekomendasi Penghargaan 

Dosen, Karyawan, ataupun PegawaI berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat. 

 
 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Pustaka 

Merujuk pada sumber-sumber tertulis seperti literatur/jurnal yang 

memiliki relevansi dengan topik skripsi ini, pengumpulan data tambahan 

dilakukan untuk mendukung implementasi Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) rekomendasi penghargaan 

dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis 

website. Selain itu, sumber-sumber ini juga   akan   memberikan 

panduan mengenai metode yang digunakan untuk mengatasi 

permasalahan kurang memadainya. 

 
2. Dokumentasi 

Metode ini mencari data melalui sumber-sumber tertulis atau lisan 

yang relevan dengan topik penelitian Metode Multi-Objective 
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Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website., dengan menggunakan 

dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang historis, kontekstual, atau 

komparatif mengenai fenomena yang diteliti. 

 
3. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data berupa sebuah Tanya 

jawab yang dapat dilakukan secara langsung antar penulis dan pihak yang 

berhubungan dengan objek yang sedang diteliti penulis yaitu Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai 

Implementasi Rekomendasi Penghargaan Dosen berdasarkan Kinerja 

Penelitian dan Pengabdian Masyarakat berbasis website. Pelaksaan 

wawancara dilakukan kepada Ibu Nur Latifah Dwi Mutiara Sari selaku 

pengelola di bidang dosen penelitian dan pengabdian masyarakat di prodi 

Informatika Univeritas PGRI Semarang. 

 
 

E. Langkah Penelitian 

Proses penelitian merupakan serangkaian tahapan yang melibatkan 

interaksi antara peneliti dengan logika, masalah yang diteliti, desain dan 

interpretasi hasil. Langkah-langkah dalam proses penelitian adalah sebagai 

berikut: 

 
1. Identifikasi Masalah 

Permasalahan dalam pembuatan tugas akhir adalah kunci utama, tugas 

akhir ini dibuat untuk menyelesaikan dan mengatasi permasalahan yang 

ada. Identifikasi masalah pada Program Studi Informatika Fakultas Teknik 

& Informatika Universitas PGRI Semarang terkait sistem Rekomendasi 

Penghargaan Dosen berdasarkan Kinerja Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat berbasis website. 
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2. Penyelesaian Masalah 

Penyelesaian merupakan tahapan berikutnya dimana pengembangan 

model menjadi langkah berikutnya yang terdiri dari : 

a. Requirement Analysis 

Pada tahap pertama yaitu Requirement Analysis, pada tahap ini 

Sebelum melakukan pengembangan perangkat lunak, seorang 

pengembang harus mengetahui dan memahami bagaimana informasi 

kebutuhan penggguna terhadap sebuah perangkat lunak [37]. Metode 

pengumpulan data diperoleh dari studi pustaka serta dokumentasi 

mengenai Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis 

(MOORA) sebagai implementasi rekomendasi penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis 

website. Dengan pengambilan data melalui wawancara dengan Dosen 

Program Studi Informatika Fakultas Teknik dan Informatika 

Universirtas PGRI Semarang, 

b. Design 

Pada tahap ini direncanakan konfigurasi desain sistem 

menggunakan UML (Unified Modelling Language), perancangan 

aplikasi, perancangan database, dan perancangan user interface, 

c. Implementation 

Selanjutnya, pada tahapan ini yaitu implementation, dilakukan 

penerapan bahasa pemrograman yang digunakan pada aplikasi web 

yang akan dibuat, 

d. Testing 

Pada tahapan selanjutnya yaitu testing, dilakukan pengujian 

aplikasi web agar sesuai dengan kebutuhan pengguna menggunakan 

white box testing, black box testing dan UAT (User Acceptance 

Testing). 
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3. Hasil 

Pada hasil implementasi Metode Multi-Objective Optimization 

by Ratio Analysis (MOORA) pada sistem “rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian 

masyarakat” berbasis website. Dilakukan penyelesaian masalah 

tahapan berikutnya dengan tujuan untuk membuat aplikasi 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarka kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat, dengan data yang digunakan adalah data dari 

26 dosen prodi Informatika Univeritas PGRI Semarang dengan 

mengambil 8 kriteria dari penelitian dan pengabdian masyarakat yaitu 

Jurnal Internasional, Jurnal Nasional, HaKI Nasional, Prototype, 

Pembicara Internasional, Pembicara Nasional, Pembicara Lokal, dan 

Pembicara Masyarakat. 

Penelitian ini adalah sistem berbasis website yang dikhususkan 

bagi dosen sebagai bentuk pengakuan, penghargaan dan inspirasi bagi 

dosen yang telah berprestasi atau kinerja yang luar biasa. Dengan 

harapan pemberian penghargaan tersebut akan mendorong dosen untuk 

berprestasi secara positif dan lebih produktif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

 

 

A. Hasil 

Metode yang digunakan untuk membuat sistem rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat 

berbasis website menggunakan algoritma Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dan pengembangan sistem 

menggunakan metode waterfall. Berikut adalah tahapan yang digunakan : 

1. Hasil Analisis Kebutuhan 

Tahapan analisis kebutuhan sistem merupakan tahap pendefisian 

kebutuhan yang diperlukan untuk membuat sistem pendukung keputusan 

pemberian pinjaman pada Bank Perkreditan Rakyat agar sistem berjalan 

dengan baik. Berikut merupakan tahapann analisis kebutuhan : 

 
a. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengetahui 

spesifikasi kebutuhan sistem dalam membangun Implementasi 

Algoritma Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis 

(MOORA) Pada sistem pemberian penghargaan dosen berdasarkan 

penelitian dan pengabdian masyarakat Berbasis Website. Spesifikasi 

kebutuhan melibatkan analisis kebutuhan perangkat keras, analisis 

perangkat lunak, dan blok diagram. 

1) Analisis Kebutuhan Perangkat Keras 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis kebutuhan perangkat 

keras yang mampu mendukung berjalannya Implementasi Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) Pada 

sistem pemberian penghargaan dosen berdasarkan penelitian dan 

pengabdian masyarakat Berbasis Website. 
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a) Cliend Side 

(1) Processor Intel Core Duo 

(2) RAM 2GB Rekomendasi 

(3) Mouse dan Keyboard 

b) Server Side 

(1) Processor Intel Core Duo 

(2) RAM 2GB Rekomendasi 

(3) Mouse dan Keyboard 

2) Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak 

Pada tahap analisa kebutuhan perangkat lunak menjelaskan 

tentang perangkat yang dapat mendukung berjalannya sistem, 

sehingga bisa mengurangi adanya error pada program ketika 

menjalankannya. Kebutuhan perangkat lunak ini dibagi menjadi 2 

yaitu kebutuhan perangkat lunak server dan kebutuhan perangkat 

lunak client yang dapat dilihat pada table 4.1 dan 4.2 : 

Tabel 4. 1 Kebutuhan Perangkat Lunak (Server) 
 

Komponen Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 11 

Database MySQL 

Bahasa Pemograman PHP 

Web Server Apache 

Browser Chrome atau bebas 

 
 

Tabel 4. 2 Kebutuhan Perangkat Lunak (User) 
 

Komponen Spesifikasi 

Sistem Operasi Windows 7 32 bit atau lebih 

Browser Chrome atau bebas 
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3) Blok Diagram 
 

 

Gambar 4. 1 Blok Diagram Admin 
 

 
 

 

Gambar 4. 2 Blok Diagram User 
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b. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna memiliki fungsi untuk mengetahui 

kebutuhan dari masing-masing pengguna yang berhubungan secara 

langsung dengan sistem. Pengguna terbagi menjadi beberapa peran 

atau aktor sesuai tugas dan tanggung jawab masing-masing yaitu 

Admin, Rekomendasi Penghargaan Dosen, User. Tiap pengguna 

memiliki fungsi yang berbeda sesuai dengan kebutuhan data dan 

informasi dari setiap pengguna. Untuk mengimplementasikan Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) pada 

sistem rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian 

dan pengabdian masyarakat berbasis website. yang dibangun, dilihat 

dari kebutuhan pengguna sebagai berikut: 

1) Admin 

 
Tabel 4. 3 Kebutuhan Pengguna (Admin) 

 

No Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

 

 
1 

Mengelola data hak 

akses (Admin) 

Data hak akses 

admin 

Informasi login Admin 

dengan username dan 

password yang sudah 

ditentukan 

 
2 

Admin melakukan 

edit pada kriteria 

Data kriteria, 

bobot, type, dan 

keterangan 

Informasi data kriteria 

yang akan digunakan 

 

 

 
3 

Admin melakukan 

penambahan data 

penelitian dosen 

Data nama dosen 

dan NIDN, 

menampilkan 

judul dan jumlah 

penelitian  di 

setiap kriterianya 

Informasi data 

penelitian dosen 

4 Admin melakukan Perhitungan data Informasi hasil 
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 perhitungan data 

dosen 

dosen  dengan 

menggunakan 

metode   Multi- 

Objective 

Optimization by 

Ratio Analysis 

(MOORA) 

perhitungan data dosen 

 

 

 

 
5 

Admin menampil- Perangkingan Informasi hasil 

Kan hasil perang- data penelitian perangkingan data 

kingan dari dosen dari yang penelitian dosen yang 

perhitungan data tertinggi sesuai tertinggi sampai 

dosen dengan hasil terendah 

 perhitungan data  

 penelitian dosen  

 

2) User 
 

Tabel 4. 4 Kebutuhan Pengguna (User) 
 

No Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

 

 
1 

Mengelola data hak 

akses (User) 

Data hak akses 

user 

Informasi login User 

dengan username dan 

password yang sudah 

ditentukan 

 

 

 

 
2 

User melakukan 

penambahan data 

penelitian dosen 

Perhitungan data 

dosen dengan 

menggunakan 

metode  Multi- 

Objective 

Optimization  by 

Ratio Analysis 

Informasi hasil 

perhitungan data dosen 
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  (MOORA)  

 

 

 

 

 
3 

User menampil-Kan Perangkingan Informasi hasil 

hasil perang-kingan data penelitian perangkingan data 

dari perhitungan dosen dari yang penelitian dosen yang 

data dosen tertinggi sesuai tertinggi sampai 

 dengan hasil terendah 

 perhitungan data  

 penelitian dosen  

 yang ada di  

 halaman Admin  

 

 

c. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan layanan sistem yang harus 

tersedia dan bagaimana sistem itu akan berinteraksi dengan pengguna, 

seperti pengguna dapat melakukan berbagai hal pada sistem. Hasil 

implementasi fungsi ini didapatkan dari hasil kebutuhan analisis 

kebutuhan pengguna. 

1) Fungsi Hak Akses (Admin) 

 
Tabel 4. 5 Fungsi Hak Akses (Admin) 

 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Hak Akses (Admin) 

Pengguna Admin 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk 

menentukan hak akses admin 

Kondisi Awal 1. Hak akses 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

 Mengolah Data Hak Akses 

 Login akun (admin) Sistem akan 

memunculkan halaman 

login dan admin 
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  username dan password 

yang telah disediakan 

untuk login ke halaman 

admin 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data 

hak akses sebagai syarat untuk menuju ke 

halaman admin 

 

 

 

2) Fungsi Admin 
 

Tabel 4. 6 Fungsi (Admin) 
 

Nama Fungsi Fungsi Admin 

Pengguna Admin 

Deskripsi Fungsi ini merupakan 

dilakukan oleh admin 

kegiatan yang 

Kondisi Awal 1. Data Halaman Admin 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

 Mengelola Halaman Admin 

 Akses halaman Sistem akan 

kriteria, data dosen, memunculkan data 

perhitunga, dan kriteria dan data 

laporan pada admin dosen yang diolah 

 serta sistem juga 

 menampilkan  

 proses perhitungan 

 dan hasil akhir 

 perhitungan dalam 

 bentuk  

 perangkingan  
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Kondisi Akhir Fungsi ini menjelaskan proses admin 

dalam menambah, hapus, edit, sampai 

mengeloa data dosen maupun data kriteria 

dan menentukan perangkingan dosen 

terbaik dari hasil perhitungan yang 

dilakukan. 

 

3) Fungsi Hak Akses (User) 

 
Tabel 4. 7 Fungsi Hak Akses (User) 

 

Nama Fungsi Fungsi Mengelola Data Hak Akses (User) 

Pengguna User 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan untuk 

menentukan hak akses user 

Kondisi Awal 1. Hak Akses 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

 Mengolah Data Hak Akses 

 Login akun (user) Sistem akan 

memunculkan halaman 

login dan user 

username dan password 

yang telah disediakan 

untuk login ke halaman 

user 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengelolaan data 

hak akses sebagai syarat untuk menuju ke 

halaman user 
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4) Fungsi User 
 

Tabel 4. 8 Fungsi (User) 
 

Nama Fungsi Fungsi User 

Pengguna User 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan 

oleh user 

Kondisi Awal 1. Datas Halaman User 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

 Mengelola Halaman User 

 Akses halaman data 

dosen dan laporan 

pada user 

Sistem akan memuncul 

kan data dosen serta 

data penelitiannya & 

pengabdian dosen , dan 

sistem  memunculkan 

hasil   laporan 

perangkingan dosen 

tebaik. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melihat data dosen serta data 

penelitiannya & pengabdian dosen , dan 

melihat hasil laporan perangkingan dosen 

tebaik. 

 
 

d. Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

kebutuhan sistem yang mendukung kebutuhan fungsional. Berikut 

beberapa fungsi kebutuhan non fungsional pada table 4.9 Kebutiuhan 

Non Fungsional. 
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Tabel 4. 9 Kebutuhan Non-Fungsional 
 

Kriteria Kebutuhan Non-Fungsional 

 

 
Security 

Pennguna (User) login dengan menggunakan 

password 

Pembagian hak akses antara Admin dan 

Pengguna (User) 

Usability 
Memberi kemudahan saat menggunakan 

sistem 

Accuracy Ketepatan informasi yang ditampilkan sistem 

 
 

2. Perhitungan MOORA 

a. Analisa Masalah 

Analisa masalah yang dilakukan dengan mengidentifikasi masalah 

yang terjadi di Prodi Informatika, Univeritas PGRI Semarang. Disini 

ditemukan sebuah permasalahan yaitu belum adanya sistem 

rekomendasi penghargaan dosen. Oleh karena, saya ingin membuat 

sistem rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian 

dan pengabdian masyarakat, dengan tujuan sebagai apresiasi kepada 

dosen atas kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat. Sehingga, 

dengan harapan dengan adanya sistem rekomendasi penghargaan ini 

menjadikan dosen lebih aktif dan semangat dalam kinerja, penelitian 

maupun pengabdian 

 
b. Analisa Sistem 

Pada sistem baru yang akan dibuat yaitu Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website. Alasan Metode Multi- 

Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) karena MOORA 

memiliki perhitungan yang sangat sederhana dan mudah untuk 
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dipahami. Metode ini memiliki tingkat selektifitas yang baik dalam 

menentukan suatu alternatif. Dalam rekomendasi penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat dibutuhkan 

beberapa kriteria yang mengandung bobot untuk perhitungan agar dapat 

menentukan dosen yang layak untuk mendapatkan penghargaan atas 

kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat. 

 
c. Kriteria dan Bobot 

Dalam Metode Multi-Objective Optimization On The Basis Of 

Ratio Analysis (MOORA), dibutuhkan beberapa kriteria yang 

digunakan sebagai rekomendasi pemberian penghargaan dosen terbaik 

berdasarkan penelitian dan pengabdian masyarakat. Adapun kriteria dan 

bobot yang dibutuhkan ditunjukkan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Kriteria dan Bobot 
 

Kode Kriteria Bobot Jenis 

C1 Jurnal Internasional 17% Benefit 

C2 Jurnal Nasional 13% Benefit 

C3 HaKI Nasional 15% Benefit 

C4 Prototype 9% Benefit 

C5 Pembicara Internasional 20% Benefit 

C6 Pembicara Nasional 10% Benefit 

C7 Pembicara Lokal 8% Benefit 

C8 Pembicara Masyarakat 8% Benefit 

 
Dalam penetuan pengambilan nilai bobot pada Tabel 4.10 diambil 

dari hasil putusan saya bersama dosen pembimbing satu dan dua selaku 

dosen Prodi Informatika Fakultas Teknik dan Informatika Universitas 

PGRI Semarang, berdasarkan tingkat kesulitan pada setiap kriteria yang 

dimana jumlah total keseluruhan bobot harus mencapai 100%. 
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d. Keputusan 

Keputusan merupakan tahap akhir dalam menentukan dosen yang 

layak mendapatkan apresiasi atas kinerja berdasarkan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

 
e. Perhitungan 

Pada perhitungan ini, menggunkana algoritma Multi-Objective 

Optimization On The Basis Of Ratio Analysis (MOORA) dengan 

memakai data dari dosen Prodi Informatika, Fakultas Teknik & 

Informatika, Univeritas PGRI Semarang yang total jumlah 26 dosen. 

Perhitungan ini dilakukan berdasarkan jumlah penelitian dan 

pengabdian dosen kepada masyarakat yang sudah dikelompokkan 

menjadi 8 kriteria dan nilai bobot disetiap kriterianya. Pada perhitungan 

Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis 

(MOORA) kali ini mengambil 3 data semple dari data 26 Prodi 

Informatika, Fakultas Teknik & Informatika, Univeritas PGRI 

Semarang, yaitu data dari A1: Bambang Agus Herlambang, A2: Noora 

Qotrun Nada, dan A3: Setyoningsih Wibowo. Ketiga semple data 

tersebut pada Tabel 4.11 dibawah ini: 

Tabel 4. 11 Data Alternatif 
 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 10 51 1 4 2 18 20 13 

A2 6 24 0 4 3 15 16 10 

A3 5 10 0 1 2 8 5 1 

 
 

Pada Tabel 4.11 diatas adalah data sempel dari 3 alternatif dari 

8 kriteria. Nilai-nilai pada tabel diatas adalah banyaknya jumlah dari 

data jurnal penelitian dan pengabdian yang sudah dikelompokkan 

sesuai dengan data kriteria yang sudah ditentukan. Pada tahap awal 

perhitungan Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio 
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Analysis (MOORA), langkah yang pertama yang dilakukan adalah 

membuat matriks keputusan. Matriks keputusan itu sendiri adalah 

nilai-nilai dari banyaknya jumlah dari data jurnal penelitian dan 

pengabdian pada tabel diatas. Berikut tahap-tahap dari pertitungan 

Multi-Objective Optimization On The Basis Of Ratio Analysis 

(MOORA): 

1) Membuat Matriks Keputusan 

10 51 1   4 2 18   20 13 
X = [ 6 24 0 4 3 15 16 10] 

5 10 0 1 2 8 5 1 
 

2) Membuat Matriks Normalisasi 
 

𝐶1 = √102 + 62 + 52 = √100 + 36 + 25 = √161 = 12.6885 
10 

𝐴1 =  = 0.7881 
12.6885 

6 
𝐴2 =  = 0.4728 

12.6885 
5 

𝐴3 =  = 0.3940 
12.6885 

 
 

𝐶2 = √512 + 242 + 102 = √2601 + 576 + 100 = √3277 = 57.2450 
51 

𝐴1 =  = 0.8909 
57.2450 

24 
𝐴2 =  = 0.4192 

57.2450 
10 

𝐴3 =  = 0.1746 
57.2450 

 
 

  

𝐶3 = √12 + 02 + 02 = √1 + 0 + 0 = √1 = 1 
1 

𝐴1 = = 1 
1 
0 

𝐴2 = = 0 
1 
0 

𝐴3 = = 0 
1 

 
 

𝐶4 = √42 + 42 + 12 = √16 + 16 + 1 = √33 = 5.7445 
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4 
𝐴1 =  = 0.6963 

5.7445 
4 

𝐴2 =  = 0.6963 
5.7445 

1 
𝐴3 =  = 0.1740 

5.7445 
 
 

  

𝐶5 = √22 + 32 + 22 = √4 + 9 + 4 = √17 = 4.1231 
2 

𝐴1 =  = 0.4850 
4.1231 

3 
𝐴2 =  = 0.7276 

4.1231 
2 

𝐴3 =  = 0.4850 
4.1231 

 
 

𝐶6 = √182 + 152 + 82 = √324 + 225 + 64 = √613 = 24.7588 
18 

𝐴1 =  = 0.7270 
24.7588 

15 
𝐴2 =  = 0.6058 

24.7588 
8 

𝐴3 =  = 0.3231 
24.7588 

 
 

𝐶7 = √202 + 162 + 52 = √400 + 256 + 25 = √690 = 26.0959 
20 

𝐴1 =  = 0.7664 
26.0959 

16 
𝐴2 =  = 0.6131 

26.0959 
5 

𝐴3 =  = 0.1916 
26.0959 

 
 

  

𝐶8 = √132 + 102 + 12 = √169 + 100 + 1 = √270 = 16.4316 
13 

𝐴1 =  = 0.7911 
16.4316 

10 
𝐴2 =  = 0.6085 

16.4316 
1 

𝐴3 =  = 0.0608 
16.4316 

 

Hasil dari Normalisasi Matriks X diperoleh Matriks Xij 
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0.7881 0.8909 1 0.6963 0.4850 0.7270 0.7664 0.7911 

Xij= [0.4728 0.4192 0 0.6963 0.7276 0.6058 0.6131 0.6085] 
0.3940 0.1746 0 0.1740 0.4850 0.3231 0.1916 0.0608 

 

 

3) Menggunakan Atribut Menyertakan Bobot dalam Pencarian yang 

Ternormalisasi 

Menyetarakan bobot adalah mengubah niali bobot yang 

sebelumnya berupa % menjadi nilai desimal, guna memudahkan 

dalam proses perhitungan Multi-Objective Optimization On The 

Basis Of Ratio Analysis (MOORA) tahap ketiga yaitu mengkalikan 

hasil normalisasi dengan bobot pada setiap kriteria. Hasil 

Penyetaraan bobot bisa kita lihat pada Tabel 4.12 dibawah ini: 

Tabel 4. 12 Data Kriteria dan Bobot 
 

Kriteria Keterangan Bobot Type 

C1 Jurnal Internasional 0.17 Benefit 

C2 Jurnal Nasional 0.13 Benefit 

C3 HaKI Nasional 0.15 Benefit 

C4 Prototype 0.9 Benefit 

C5 Pembicara Internasional 0.20 Benefit 

C6 Pembicara Nasional 0.10 Benefit 

C7 Pembicara Lokal 0.8 Benefit 

C8 Pembicara Masyarakat 0.8 Benefit 

 
Setelah dilakukan penyetaraan bobot dari % ke pecahan desimal, 

tahap selanjutnya adalah mengkalikan hasil dari normalisasi 

dengan bobot yang sudah disetarakan pada Tabel 4.12. Berikut 

dibawah ini adalah perkalian hasil normalisasi dengan bobot yang 

bisa kita lihat di Table 4.13. 
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Tabel 4. 13 Mengoptimalkan Atribut Menyertakan Bobot 
 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8  

 

 
xWj 

A1 0.7881 0.8909 1 0.6963 0.4850 0.7270 0.7664 0.7911 

A2 0.4728 0.4192 0 0.6963 0.7276 0.6058 0.6131 0.6085 

A3 0.3940 0.1746 0 0.1740 0.4850 0.3231 0.1916 0.0608 

Bobot 0.17 0.13 0.15 0.9 0.20 0.10 0.8 0.8 

 

0.7881*(0.17)   0.8909*(0.13)   1*(0.15 ) 

[0.4728*(0.17)   0.4192*(0.13)   0*0(.15 ) 
0.3940*(0.17)   0.1746*(0.13) 0*0.(15) 

0.6963*(0.9)   0.4850*(0.20)   0.7270*(0.10) 

0.6963*(0.9)   0.7276*(0.20)   0.6058*(0.10) 

0.1740*(0.9)   0.4850*(0.20)   0.3231*(0.10) 

0.7664*(0.8)   0.7911*(0.8) 

0.6131*(0.8) 0.6085*(0.8)] 
0.1916*(0.8) 0.0608*(0.8) 

 

0.13397 0.11581 0,15 0.62667 0.09701 0.07270 0.06131 0.06329 
[0.08038 0.05450 0 0.62667 0.14552 0.06058 0.04904 0.04868 ] 
0.06698 0.02270 0 0.15666 0.09701 0.03231 0.01532 0.00486 

 

Dari hasil perkalian bobot dengan hasil dari normalisasi. Maka 

didapat hasil yang bisa kita lihat pada Table 4.14 dibawah ini: 

Tabel 4. 14 Hasil Perkalian dari Penyertaan Bobot 
 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 C7 C8 

A1 0.13397 0.11581 0,15 0.62667 0.09701 0.07270 0.06131 0.06329 

A2 0.08038 0.05450 0 0.62667 0.14552 0.06058 0.04904 0.04868 

A3 0.06698 0.02270 0 0.15666 0.09701 0.03231 0.01532 0.00486 

 
 

4) Mengurangi Nilai Maximum dan Minimum 

Selanjutnya pada tahap keempat adalah mengurangi nilai maximum 

dan minimum, pada tahap ini langkah pertama kita menentukan 

nilai maximum dan minimum yang diambil dari type data kriteria. 

Jika type data kriteria cost maka akan masuk ke data minimum, jika 

type data benefit maka akan masuk ke data maximum. Berhubung 

type data pada penelitian semuanya benefit, maka semua data akan 

masuk ke data maximum yang akan dikurang data minimum yang 

berjumlah nol. Berikut adalah hasil mengurangi nilai maximum dan 

maximum yang dapat kita lihat pada Tabel 4.15. 
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Tabel 4. 15 Mengurangi Nilai Maximum dan Minimum 
 

 
Alternatif 

Maximum 

(C1+C2+C3+C4+C5 

+C6+C7+C8) 

 
Minimum 

Yi 

(Max – Min) 

A1 1.32079 0 1.32079 

A2 1.06541 0 1.06541 

A3 0.39589 0 0.39589 

 
 

5) Hasil Keputusan Penilaian Dosen 

Sesudah mendapatkan hasil nilai optimasi, maka perhitungan nilai 

optimasi tersbut disimpan ke dalam database agar dapat menjadi 

nilai rujukan rekomendasi dosen terbaik berdasarkan penelitian dan 

pengabdian masyarakat. Oleh karena itu dari hasil nilai optimasi 

tersebut didapatkan data dosen yang direkomendasikan untuk layak 

mendapatkan insentif dan yang tidak layak mendapatkan insentif. 

 

 
Tabel 4. 16 Hasil Perangkingan Dosen 

 

Alternatif Nama Alternatif Total Rangking 

A1 Bambang Agus Herlambang 1.32079 1 

A2 Noora Qotrun Nada 1.06541 2 

A3 Setyoningsih Wibowo 0.39589 3 

 

 

 
 

3. Hasil Desain Sistem 

Tujuan dari tahap perancangan sistem adalah untuk memberikan 

kerangka kerja yang komprehensif dan rinci terhadap sistem yang akan 

dikembangkan, sehingga proses pembuatan sistem dapat dilakukan secara 

terstruktur dan mencapai hasil yang optimal sesuai kebutuhan dan harapan. 

Sudah diputuskan, penggunaan Unified Modeling Language (UML) 
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selama tahap desain sistem rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan 

kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website 

memungkinkan pengembang untuk secara visual mewakili berbagai aspek 

dan interaksi dalam sistem dengan jelas dan rinci. 

Dengan menerapkan UML, pengembang dapat membuat diagram 

use case, struktur data dalam sistem, dan hubungan antar kelas untuk 

mengidentifikasi fungsi utama sistem dan bagaimana interaksi antara 

pengguna dan sistem dilakukan diagram dan diagram aktivitas untuk 

menjelaskannya. Menjelaskan berbagai diagram lain untuk membantu 

menjelaskan alur kerja dan proses dalam sistem, dan untuk mewakili 

informasi secara visual dan memfasilitasi pemahaman dan koordinasi antar 

tim pengembangan. 

Melalui proses perancangan sistem yang terstruktur dan berbasis 

UML ini, diharapkan pengembangan sistem pendukung keputusan 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website dapat berjalan dengan lancar dan 

efisien, dengan meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan bahwa 

sistem yang dihasilkan memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna 

dengan sebaik mungkin. Hal ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) merupakan salah bahasa 

standar yang banyak digunakan pada dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisa & desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemograman berorientasi objek. 

Tahapan yang digunakan dalam perancangan berorientasi objek 

berbasis UML ada 4 antara lain: 

 
1) Usecase Diagram 

Use Case merupakan gambaran dari fungsionalitas yang 

diharapkan di dalam sebuah sistem, dan merepresentasikan sebuah 

interaksi antara aktor dan sistem. Di dalam use case terdapat aktor 
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yang merupakan sebuah gambaran entitas dari manusia atau sebuah 

sistem yang melakukan pekerjaan di sistem. Use Case Diagram 

digunakan untuk menggambarkan hubungan antara user (pengguna 

sistem) dengan sistem tersebut dan diharapkan berguna untuk 

memudahkan membaca dan memahami informasi yang diberikan. 

 
 

Gambar 4. 3 Usecase Diagram 

 

 
2) Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang bertujuan untuk 

menekankan pengiriman pesan dalam waktu tertentu. Sequence 

Diagram pada sistem rekomendasi dosen ada 2 yaitu admin dan 

user. 

Pada Gambar 4.5 adalah proses yang dilakukan oleh user, dimulai 

dari memasuki halaman website kemudian melakukan 

register/login yang kemudian ditampilkan halaman data dosen serta 

data penelitian dosen, dilanjut dengan halaman laporan hasil 

perangkingan dosen terbaik, dan terakhir halaman tentang. Pada 

Gambar 4.4 merupakan proses yang dilakukan oleh admin, dimulai 
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dari masuk ke halaman website kemudian login khusus admin 

melalui sistem untuk dapat merubah, menambah, menghapus dan 

mengelola data dosen yang ditujukkan untuk user. 

 
 

Gambar 4. 4 Squence Diagram (User) 
 

 
 

 

Gambar 4. 5 Squence Diagram (Admin) 
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3) Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan gambaran interaksi antar objek 

didalam dan sekitar sistem yang berupa message yang 

digambarkan terhadap waktu. Activity Diagram menggambarkan 

hubungan antara user dan admin, dimana ketika user melakukan 

login akan terjadi interaksi yang menjadikan admin akan 

menampilkan data, admin memiliki hak akses untuk merubah dan 

menambahkan dan menghapus data 

 
 

Gambar 4. 6 Activity Diagram 

 

 
4) Class Diagram 

Class Diagram merupakan gambaran jelas struktur serta 

deskripsi class, atribut, metode, dan hubungan dari setiap objek. 

Class Diagram bersifat statis, dalam artian tidak menjelaskan apa 

yang terjadi jika kelas nya berhubungan, namun menjelaskan 
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hubungan yang terjadi. Pada Gambar 4.7 memperlihatkan 

hubungan antara kelas admin dengan lingkungan didalamnya. 

 
 

Gambar 4. 7 Class Diagram 

 

 
b. Perancangan Basis Data 

Berdasarkan Physical Data Model (PDM) yang telah dirancang 

sebelumnya, dapat dibentuk sebuah struktur basis data yang digunakan 

untuk menyimpan data pada aplikasi atau website. Perancangan 

disesuaikan dengan model class diagram yang telah dibuat. Struktur 

tabel yang diperlukan meliputi nama tabel, nama atribut, tipe data, serta 

data lengkap. Rancangan basis data website ini terdiri dari tabel-tabel 

berikut: 
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1) Login 
 

Tabel 4. 17 Login 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 Id INT 3 PRIMARY 

2 Username VARCHAR 10 - 

3 Password VARCHAR 10 - 

 

2) Kriteria 
 

Tabel 4. 18 Kriteria 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 id_kriteria VARCHAR 3 PRIMARY 

2 no_kriteria INT 2 - 

3 kriteria VARCHAR 15 - 

4 Bobot INT 4 - 

5 Type VARCHAR 10 - 

6 keterangan VARCHAR 100 - 

 

3) Costbenefit 
 

Tabel 4. 19 Costbenefit 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 Cost VARCHAR 10 - 

2 benefit VARCHAR 10 - 
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4) Alternatif 
 

Tabel 4. 20 Alternatif 
 

 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 id_alternatif VARCHAR 3 PRIMARY 

2 nama_alternatif VARCHAR 30 - 

3 Nidn INT 9 - 

4 c1 VARCHAR 15 - 

5 c2 VARCHAR 15 - 

6 c3 VARCHAR 15 - 

7 c4 VARCHAR 15 - 

8 c5 VARCHAR 15 - 

9 c6 VARCHAR 15 - 

10 c7 VARCHAR 15 - 

11 c8 VARCHAR 15 - 

 

5) Jurnal 
 

Tabel 4. 21 Jurnal 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 Issn INT 20 PRIMARY 

2 Judul VARCHAR 100 - 

3 id_kriteria VARCHAR 3 - 
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6) Tulis_jurnal 
 

Tabel 4. 22 Tulis_jurnal 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 id_tulis INT 5 PRIMARY 

2 id_alternatif VARCHAR 3 - 

3 Issn INT 9 - 

 

 

7) Nilai 
 

Tabel 4. 23 Nilai 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 Id INT 3 PRIMARY 

2 kode_hasil INT 4 - 

3 id_alternatif VARCHAR 3 - 

4 nama_alternatif VARCHAR 30 - 

5 Total INT 3 - 

 

 

8) Hasil_akhir 
 

Tabel 4. 24 Hasil_akhir 
 

No Field Name Data Type Length Keterangan 

1 Id INT 3 PRIMARY 

2 Kode INT 4 - 

3 Tanggal VARCHAR 20 - 

 
c. Desain User Interface 

Desain User Interface merupakan rencana utama yang harus 

dibuat agar memudahkan user (pengguna) dalam menggunakan sistem 
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aplikasi sehingga tidak membingungkan pengguna dalam pemakaian. 

Berikut desain user interface yang telah dibuat: 

 
1) Halaman Login Admin/User 

 

Gambar 4. 8 Halaman Login Admin/User 

 

 

 

2) Halaman Home (Admin) 
 

 

Gambar 4. 9 Halaman Home (Admin) 
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3) Halaman Kriteria (Admin) 
 

Gambar 4. 10 Halaman Kriteria (Admin) 

 

 
4) Halaman Data Dosen (Admin) 

 

Gambar 4. 11 Halaman Data Dosen (Admin) 

5) Halaman Data Penelitian Dosen (Admin) 
 

 

Gambar 4. 12 Halaman Data Penelitian Dosen (Admin) 
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6) Halaman Perhitungan (Admin) 
 

Gambar 4. 13 Halaman Perhitungan (Admin) 

 

 
7) Halaman Laporan (Admin) 

 

Gambar 4. 14 Halaman Laporan (Admin) 

8) Halaman Perangkingan (Admin) 
 

 
Gambar 4. 15 Halaman Perangkingan (Admin) 
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9) Halaman Home (User) 
 

Gambar 4. 16 Halaman Home (User) 

 

 
10) Halaman Data Dosen (User) 

 

 

Gambar 4. 17 Halaman Data Dosen (User) 

11) Halaman Data Penelitian Dosen (User) 
 

 
Gambar 4. 18 Halaman Data Penelitian Dosen (User) 
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Gambar 4. 21 Halaman Tentang (User) 

 

 

 

 

 

 

 

12) Halaman Laporan (User) 
 

Gambar 4. 19 Halaman Laporan (User) 

 

 
13) Halaman Perangkingan (User) 

 

 

Gambar 4. 20 Halaman Perangkingan (User) 

14) Halaman Tentang (User) 
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Gambar 4. 23 Implementasi Halaman Home Admin 

 

 

 

 

 

 

 

4. Implementasi Sistem 

Tahap selanjutnya adalah implementasi sistem, tahap ini dilakukan 

setelah proses perancangan selesai. Berikut ini merupakan tampilan dari 

sistem yang telah dibuat 

a. Implementasi Halaman Login Admin/User 

Pada gambar 4.22 adalah tampilan halaman login admin/user. 

Sebelum masuk ke halaman admin atau user, pengguna diwajibkan 

login terlebih dahulu dengan memasukka username dan password 

sesuai dengan yang sudah ditentukan. 

 
 

 

 

Gambar 4. 22 Implementasi Halaman Login Admin/User 

b. Implementasi Halaman Home Admin 

Pada gambar 4.23 bisa dilihat tampilan halaman home admin. 

Yang dimana setelah kita login admin, kita langsung diarahkan 

menuju halaman home pada admin. 

 



77 

Gambar 4. 25 Implementasi Halaman Data Dosen Admin 

 

 

 

 

 

 

 

c. Implementasi Halaman Kriteria Admin 

Pada gambar 4.24 adalah tampilan halaman kriteria pada admin. 

Halaman ini berisi data kriteria dan juga keterangan di masing-masing 

kriterianya. 

 
 

Gambar 4. 24 Implementasi Halaman Kriteria Admin 

 

 

d. Implementasi Halaman Data Dosen Admin 

Pada gambar 4.25 adalah tampilan halaman data dosen pada 

admin. Halaman ini berisi daftar alternatif atau nama dosen prodi 

informatika Universitas PGRI Semarang, di halaman ini kita juga bisa 

menambahkan data alternatif atau dosen, menghapus, dan lihat untuk 

melihat data penelitian dosen. 
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e. Implementasi Halaman Data Penelitian Dosen Admin 

Pada gambar 4.26 adalah tampilan data penelitian dosen pada 

admin, dihalaman detail penelitian data dosen ini, kita bisa melihat, 

menambah, edit, dan menghapus jurnal-jurnal penelitian yang pernah 

dilakukan dosen serta sudah dikelompokkan sesuai dengan 

kriterianya. 

 
 

Gambar 4. 26 Implementasi Halaman Data Penelitian Dosen Admin 

f. Implementasi Halaman Perhitungan Admin 

Pada gambar 4.27 adalah tampilan perhitunga pada admin, di 

halaman ini menampilkan hasil dan urutan perhitungan sesuai dengan 

rumus pada algoritma Multi-Objective Optimization On The Basis Of 

Ratio Analysis (MOORA). 

 

 
Gambar 4. 27 Implementasi Halaman Perhitungan Admin 
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g. Implementasi Halaman Laporan Admin 

Pada gambar 4.28 adalah tampilan halamaan laporan pada 

admin. Hasil perhitungan yang sudah disimpan akan masuk ke daftar 

laporan dosen terbaik sesuai dengan tanggal dan waktu dilkukannya 

perhitungan. 

 
 

Gambar 4. 28 Implementasi Halaman Laporan Admin 

h. Implementasi Halaman Perangkingan Admin 

Pada gambar 4.29 adalah tampilan halaman perangkingan pada 

admin. Dihalaman ini kita bisa melihat urutan perangkingan dosen 

yang diambil dari nilai tertinggi saat perhitungan. 

 

 
Gambar 4. 29 Implementasi Halaman Perangkingan Admin 
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Gambar 4. 31 Implementasi Halaman Data Dosen User 

 

 

 

 

 

 

 

i. Halaman Implementasi Home User 

Pada gambar 4.30 bisa dilihat tampilan halaman home user. 

Yang dimana setelah kita login admin, kita langsung diarahkan 

menuju halaman home pada admin. 

 
 

Gambar 4. 30 Implementasi Halaman Home User 

j. Implementasi Halaman Data Dosen User 

Pada gambar 4.31 adalah tampilan halaman data dosen pada 

user. Halaman ini berisi daftar alternatif atau nama dosen prodi 

informatika Universitas PGRI Semarang, di halaman hamper sama 

dengan halaman data dosen pada admin. Yang memebedakan, di 

halaman data dosen pada user ini kita bisa menambahkan data 

alternatif atau dosen, menghapus, karean yang bisa melakukan tambah 

dan hapus data dosen adalah admin . 
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Gambar 4. 33 Implementasi Halaman Laporan User 

 

 

 

 

 

 

 

k. Implementasi Halaman Data Penelitian Dosen User 

Pada gambar 4.32 adalah tampilan data penelitian dosen pada 

user. Dihalaman detail penelitian data dosen ini, kita bisa melihat, 

menambah, edit, dan menghapus jurnal-jurnal penelitian yang pernah 

dilakukan dosen serta sudah dikelompokkan sesuai dengan 

kriterianya. 

 
 

Gambar 4. 32 Implementasi Halaman Data Penelitian Dosen User 

l. Implementasi Halaman Laporan User 

Pada gambar 4.33 adalah tampilan halamaan laporan pada user. 

Hasil perhitungan yang sudah disimpan akan masuk ke daftar laporan 

dosen terbaik sesuai dengan tanggal dan waktu dilkukannya 

perhitungan. 
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m. Implementasi Halaman Perangkingan User 

Pada gambar 4.34 adalah tampilan halaman perangkingan pada 

user. Dihalaman ini kita bisa melihat urutan perangkingan dosen yang 

diambil dari nilai tertinggi saat perhitungan. 

 
 

Gambar 4. 34 Implementasi Halaman Perangkingan User 

n. Implementasi Halaman Tentang User 

Pada gambar 4.35 adalah tampilan halaman tentang pada user. 

Dihalaman tentang ini, berisi visi misi dari Universitas PGRI 

Semarang. 

 
 

Gambar 4. 35 Implementasi Halaman Tentang User 
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5. Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk memastikan kualitas aplikasi berfungsi 

dengan baik. Pada penelitian ini menggunakan 3 jenis pengujian yaitu 

black box testing, white box testing, user acceptance testing. Untuk 

pengujiam pada penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut : 

a. Black Box 

Pada pengujuan ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

sistem dapat berjalan sesuai dengan fungsionalaitasnya. Pengujian 

black-box ini dilakukan oleh 3 orang responden yang semuanya 

merupakan desen program studi informatika. 

Berdasarkan pengujian black box pada lampiran dari 60 

pengujian fungsionalitas pada sistem pemberian penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan penghargaan, menghasilkan : 

 
1) Pengujian 1 

Tercapai = 60/60 x 100 % = 100% 

Gagal = 0/60 x 100% = 0% 

2) Pengujian 2 

Tercapai = 60/60 x 100 % = 100% 

Gagal = 0/60 x 100% = 0% 

3) Pengujian 3 

Tercapai = 60/60 x 100 % = 100% 

Gagal = 0/60 x 100% = 0% 

 
Dari hasil perhitungan diatas, presentase pengujian black-box 

yang didapat menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan memiliki 

presentase 100%, sedangkan tingkat kegagalan memiliki presentase 0% 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem sudah berjalan sesuai 

dengan fungsionalitasnya dan memberikan hasil sesuai dengan yang 

diharapkan. 
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b. White Box 

Pengujian White-Box adalah pengujian yang didasarkan pada 

pengecekan terhadap detail perancangan, menggunakan struktur kontrol 

dari desain program secara prosedural untuk membagi pengujian 

kedalam beberapa kesus pengujian. Pada penelitian ini pengujian 

dilakukan pada script perhitungan 

 
 

` Tabel 4. 25 Scrip Perhitungan 
 

No Scrip Keterangan 

1 <php?  

2 $nilai_total = 0; 
Hasil nilai 

total 

 

 

 

 

 

 

 

 
3 

$Table_data = 

<tr> 

<td><?= $dosen['id_alternatif']; ?></td> 

<td><?= $dosen['nama_alternatif']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c1']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c2']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c3']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c4']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c5']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c6']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c7']; ?></td> 

<td><?= $dosen['c8']; ?></td> 

</tr> 

Daftar data 

table 

 

 

4 

$Normalisasi = 

<td><?= $dosen['id_alternatif']; ?></td> 

<td><?= $dosen['nama_alternatif']; ?></td> 

 
 

$pembagi1 += pow($sepatu['c1'], 2); 

Menghitung 

nilai 

normalisasi 
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 $akar1 = sqrt($pembagi1); 

$pembagi2 += pow($sepatu['c2'], 2); 

$akar2 = sqrt($pembagi2); 

dst.. 

 
<! C1 > 

<td><?php $c1 = $dosen['c1'] / $akar1; 

echo round($c1, 9); ?></td> 

 
<! C2 > 

<td><?php $c2 = $dosen['c2'] / $akar2; 

echo round($c2, 9); ?></td> 

dst.. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
5 

$Terbobot = 

<td><?= $dosen['id_alternatif']; ?></td> 

<td><?= $dosen['nama_alternatif']; ?></td> 

 
 

<! C1 > 

<td><?php $c1 = $dosen['c1'] / $akar1; 

$JurnalInternasional1=$JurnalInternasional['bobot']* $c1; 

echo round($JurnalInternasional1, 9); ?></td> 

 
<! C2 > 

<td><?php $c2 = $dosen['c2'] / $akar2; 

$JurnalNasional1 = $JurnalNasional['bobot'] * $c2; 

echo round($JurnalNasional1, 9);?></td> 

Menghitung 

nilai bobot 

 

 
6 

$min – max = 

@(round(($data_pencocokan['nilai']- 

$min_max['min'])/($min_max['max']- 

$min_max['min']),4)); 

Menghitung 

nilai 

maximum 

dan 
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  minimum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7 

$Hasil_akhir = 

<?php $sepatu['id_alternatif']; ?> 

<php $sepatu['nama_alternatif']; ?> 

<! C1 > 

<?php $c1 = $sepatu['c1'] / $akar1; 

$JurnalInternasional1=$JurnalInternasional['bobot'] * 

$c1; 

round($JurnalInternasional1, 4); 

?> 

<! C2 > 

<?php $c2 = $sepatu['c2'] / $akar2; 

$JurnalNasional1 = $JurnalNasional['bobot'] * $c2; 

round($JurnalNasional1, 4); 

?> 

<input type="hidden" name="total_hasil[]" value="<?= 

round($totalll, 4); ?>"> 

Menentukan 

hasil akhir 

 

 

8 

?> 

<button type="submit" name="simpan" class="btn btn- 

success" style="float: right;">Simpan</button> 

<br><br> 

</form> 

Menyimpan 

hasil akhir 

 

 

 

 
 

9 

<?php 

//memanggil kode yang ada di table hasil_akhir 

$kode = $hasil_akhir['kode']; 

//menghitung total data dari data masing masing 

kode 

$total = mysqli_query($con, "SELECT 

COUNT(kode_hasil) AS TOTAL FROM nilai WHERE 

kode_hasil = '$kode'"); 

Data 

laporan 
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 $totaldata = mysqli_fetch_assoc($total); 

?> 

 

 

 

Selanjutnya dilakukan penggambaran dari alur script perhitungan, 

berikut adalah gambaran flow diagram dari script penilaian diatas 

 

Gambar 4. 36 Diagram Alur Pengujian White Box 

Menghitung Cyclomatic Complexity: Kompleksitas siklomatis 

pengukuran kuantitatif dari grafik alir dapat diperoleh dengan 

Perhitungan : 

V(G) = E-N+2 

V(G) = 10 – 9+2 = 3 

Keterangan : 

E : Jumlah busur pada flowgraph 

N : Jumlah simpul pada flowgraph 

V(G) : Cyclomatic Complexity 

 
Dari hasil perhitungan diatas, kompleksitas yang dihasilkan 

berdasarkan gambar diagram alir dari kompleksitas siklomatis diatas 

dapat ditentukan independent path. Terdapat 3 independent path yang 

diperoleh. Berikut dibawah ini : 
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Path 1 : 1,2,3,4,5,6,7,9 

Path 2 : 1,2,3,4,5,6,7,8,2 

Path 3 : 1,2,9 

 
 

c. UAT (Usser Acceptance Testing) 

Usser Acceptance Testing adalah suatu proses pengujian yang 

dilakukan oleh pengguna dengan hasil output sebuah dokumen hasil uji 

yang dapat dijadikan bukti hahwa software sudah diterima dan sudah 

memenuhi kebutuhan yang diminta. Pengujuan dalam bentuk kuesioner 

ini terdiri dari 10 pertanyaan yang disebarkan pada 3 responden. 

Berikut ini penjelasan skor dari masing masing pertanyaan dan 

presentase kelayakan sistem adalah : 

 
1) Penjelasan Skor 

Sangat Tidak Setuju = 1 

Tidak Setuju = 2 

Tidak Pasti = 3 

Setuju = 4 

Sangat Setuju = 5 

 
 

2) Presentase Kelayakan 

100% ≥ x ≥ 90% = Sistem sangat layak digunakan 

90% ≥ x ≥ 80% = Sistem layak digunakan 

80% ≥ x ≥ 70% = Sistem kurang layak digunakan 

x > 70% = Sistem tidak layak digunakan 
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3) Hasil Pengujian UAT 

 
Tabel 4. 26 Pengujian UAT 

 

No Pertanyaan 

Segi Kebergunaan 

 
1 

Apakah sistem pendukung keputusan 

penghargaan dosen ini bermanfaat bagi 

pengelolaan data? 

pemberian 

dari segi 

 
2 

Apakah sistem pendukung keputusan 

penghargaan dosen ini bermanfaat bagi 

kegunaan? 

pemberian 

dari segi 

 
3 

Apakah sistem pendukung keputusan 

penghargaan dosen ini bermanfaat bagi 

efektivitas? 

pemberian 

dari segi 

 
4 

Apakah sistem pendukung keputusan pemberian 

penghargaan dosen ini memberikan informasi sesuai 

kebutuhan? 

Segi Tampilan 

1 
Apakah sistem pendukung keputusan pemberian 

penghargaan dosen ini memiliki tampilan yang menarik? 

2 
Apakah sistem pendukung keputusan pemberian 

penghargaan dosen ini memiliki tampilan menu yang jelas? 

 
3 

Apakah sistem pendukung keputusan pemberian 

penghargaan dosen ini memiliki tampilan yang menarik 

dan jelas? 

Segi Kemudahan 

 
1 

Apakah menu dan tampilan pada sistem 

keputusan pemberian penghargaan dosen 

dipelajari? 

pendukung 

ini mudah 

2 
Apakah menu dan tampilan pada sistem pendukung 

keputusan pemberian penghargaan dosen ini mudah dalam 
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 pengelolaan data pemberian penghargaan? 

 
3 

Apakah menu dan tampilan pada sistem pendukung 

keputusan pemberian penghargaan dosen ini mudah 

digunakan? 

 

Berikut adalah hasil pengujian yang telah dilakukan kepada 3 

responden yang menggunakan sistem : 

 
 

Tabel 4. 27 Hasil dan Skor Pengujian UAT 
 

Pertanyaan 
Hasil dan Skor 

Responden I Responden II Responden III 

1 5 5 4 

2 5 5 4 

3 4 5 4 

4 5 4 4 

5 3 4 4 

6 4 5 5 

7 4 4 5 

8 4 4 4 

9 5 5 5 

10 4 5 4 

Jumlah Skor 43 46 43 

Presentase 91% 97% 91% 

Total 279% 

 
 

Dari setiap hasil pengujian didapatkan presentase 

pertanyaan mulai dari segi kemanfaatan, segi tampilan, dan segi 

kemudahan yang telah diajukan kepada 3 responden. Didapatkan 

nilai rata rata untuk mendapatkan tingkat penerimaan responden 
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terhadap sistem yang dinuat yaitu dengan nilai rata rata dapat 

dihitung dengan persamaan berikut : 

Presentase rata rata = jumlah total presentase / jumlah responden 

 
= 279% / 3 

 
= 93% 

 
B. Pembahasan 

Pada sistem baru yang akan dibuat yaitu Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat 

berbasis website. Alasan Metode Multi-Objective Optimization by Ratio 

Analysis (MOORA) karena MOORA memiliki perhitungan yang sangat 

sederhana dan mudah untuk dipahami. Metode ini memiliki tingkat selektifitas 

yang baik dalam menentukan suatu alternatif. Dalam rekomendasi penghargaan 

dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat dibutuhkan 

beberapa kriteria yang mengandung bobot untuk perhitungan agar dapat 

menentukan dosen yang layak untuk mendapatkan penghargaan atas kinerja 

penelitian dan pengabdian masyarakat. Analisa masalah yang dilakukan 

dengan mengidentifikasi masalah yang terjadi di Prodi Informatika, Univeritas 

PGRI Semarang, disini ditemukan sebuah permasalahan yaitu belum adanya 

sistem rekomendasi penghargaan dosen. Oleh karena, saya ingin membuat 

sistem rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat, dengan tujuan sebagai apresiasi kepada dosen atas 

kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat. Sehingga, dengan harapan 

dengan adanya sistem rekomendasi penghargaan ini menjadikan dosen lebih 

aktif dan semangat dalam kinerja, penelitian, maupun pengabdian masyarakat. 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) karena 

MOORA sebagai implementasi rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan 

kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website ini nantinya 

dikembangkan dengan metodologi pengembangan perangkat lunak yang 
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dikenal sebagai metode waterfall. Metode ini, yang dikenal dengan tahap-tahap 

sekuensialnya, menetapkan proses pengembangan perangkat lunak dalam 

urutan yang terstruktur, dimulai dari analisis kebutuhan hingga tahap 

pengujian. Tahap pertama adalah analisis, di mana tim pengembang melakukan 

identifikasi kebutuhan sistem secara rinci, termasuk pemahaman mendalam 

tentang kebutuhan fungsional dan non-fungsional dari sistem. Tahap 

berikutnya adalah Perhitungan Metode MOORA, dimana menjelaskan secara 

rinci tahap-tahap perhitungan sesuai dengan Metode MOORA dan mengambil 

dari 3 semple data dosen dengan 8 kriteria dan bobot yang sudah ditentukan. 

Tahap ketiga adalah implementasi dan desain sistem, di mana kode-kode 

program diterjemahkan dari desain sistem menjadi komponen-komponen 

perangkat lunak yang berfungsi penuh dan hasil dari analisis digunakan sebagai 

dasar untuk merancang arsitektur sistem secara menyeluruh, termasuk desain 

antarmuka pengguna dan perancangan basis data yang sesuai. Terakhir, tahap 

pengujian melibatkan pengujian menyeluruh terhadap sistem untuk 

memastikan bahwa semua fungsionalitas bekerja dengan baik dan sesuai 

dengan harapan yang telah ditetapkan. Dengan pendekatan yang terstruktur ini, 

diharapkan bahwa Sistem Pendukung Keputusan yang dibangun akan dapat 

mengoptimalkan dalam proses menentukan rekomendasi penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat dengan efisiensi dan 

akurasi yang tinggi. 

1. Tahap pertama adalah Permbahasan Hasil Analisis, hasil analisis 

adalah hasil dari proses mengurai atau memeriksa suatu masalah, 

situasi, data, atau informasi dengan menggunakan metode tertentu. 

Dalam konteks yang lebih umum, hasil analisis mengacu pada 

kesimpulan atau informasi yang didapat setelah melalui proses 

analisis. Proses ini biasanya melibatkan pengumpulan data, 

pemrosesan data tersebut, dan penarikan kesimpulan atau informasi 

yang relevan dari data tersebut. Hasil analisis dapat berupa temuan, 

rekomendasi, prediksi, atau penjelasan yang membantu dalam 

memahami suatu masalah atau situasi dengan lebih baik. Pada hasil 
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analisis ini, akan membahas hasil dari Multi-Objective Optimization 

by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian 

masyarakat berbasis website dengan menggunakan metode waterfall 

sebagai tahap perancangan sistem. Dalam hasil analisis ini, terdapat 

empat hasil analisis kebututuhan antara lain hasil analisis kebutuhan 

sistem, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsional, 

dan analisis kebutuhan non-fungsional. Berikut adalah 

penjelasannya: Pertama tahap analisis kebutuhan sistem, analisis 

kebutuhan sistem adalah proses identifikasi, pemahaman, dan 

dokumentasi kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi oleh sebuah 

sistem perangkat lunak atau sistem informasi. Tujuan utama dari 

analisis kebutuhan sistem adalah untuk memastikan bahwa sistem 

yang akan dikembangkan atau ditingkatkan akan memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna serta pemangku kepentingan 

lainnya. Dalam tahap melibatkan analisis kebutuhan perangkat keras, 

analisis kebutuhan perangkat lunak, dan blok diagram. Analisis 

kebutuhan perangkat keras adalah identifikasi kebutuhan fisik dan 

teknis yang diperlukan untuk mendukung sistem perangkat lunak 

atau sistem informasi yang melibatkan spesifikasi perangkat keras 

yang diperlukan untuk menjalankan aplikasi atau sistem tertentu 

dengan efisien dan efektif. Identifikasi dari analisis kebutuhan 

perangkat keras yang dibutuhkan dalam sistem rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian 

masyarakat berbasis website adalah processor intel core duo, RAM 

2GB, Mouse, keyboard, dan lainnya. Selanjutnya, analisis kebutuhan 

perangkat lunak adalah proses identifikasi kebutuhan-kebutuhan 

perangkat lunak yang harus dipenuhi untuk mencapai kesuksesan 

proyek perangkat lunak tentang apa yang diinginkan oleh pengguna 

dan pemangku kepentingan lainnya. Kebutuhan perangkat lunak ini 

dibagi menjadi dua yaitu kebutuhan perangkat lunak (server) yang 
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terdiri dari Windows 11, MySQL, PHP, Apache, Chrome dan 

kebutuhan perangkat lunak (User) terdiri dari Windows 7 32 bit atau 

lebih, Chrome. Yang terakhir adalah blok diagram, dalam blok 

diagram terdiri dari blok diagram admin dan blok diagram user. Blok 

diagram admin berisi representasi visual dari sebuah sistem 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website pada halaman admin dan 

blok diagram user berisi representasi visual dari sebuah sistem 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website pada halaman user. 

Selanjutnya dari hasil analisis adalah analisis kebutuhan pengguna, 

analisis kebutuhan pengguna adalah proses untuk mengidentifikasi, 

memahami, dan mendokumentasikan kebutuhan-kebutuhan 

pengguna terkait dengan sebuah sistem. Dalam analisis kebutuhan 

pengguna ini berisi kebutuhan-kebutuhan yang ada dalam sistem 

antara lain kebutuhan fungsi yang menghubungkan kebutuhan data 

dan kebutuhan informasi pada masing-masing halaman yaitu 

halaman admin dan user dalam sistem rekomendasi penghargaan 

dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat 

berbasis website. Selanjutnya, analisis kebutuhan fungsional. 

Pengertian dari analisis kebutuhan fungsional adalah proses untuk 

mengidentifikasi fungsi-fungsi yang harus dimiliki oleh sistem. 

Kebutuhan fungsional menggambarkan apa yang sistem harus 

lakukan dari sudut pandang pengguna. Dalam analisis kebutuhan 

fungsional ini berisi Fungsi Hak Akses (Admin), Fungsi (Admin), 

Fungsi Hak Akses (User), dan Fungsi (User). Dari ke empat fungsi 

tersebut diharapkan dapat membentuk dasar bagi pengembang untuk 

merancang, mengembangkan, dan menguji produk atau sistem yang 

memenuhi harapan pengguna. Dan yang terakhir adalah analisis 

kebutuhan non fungsional. Pengertian analisis kebutuhan fungsional 

adalah proses identifikasi, pemahaman, dan dokumentasi kebutuhan- 
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kebutuhan yang tidak berkaitan langsung dengan fungsi atau fitur 

spesifik sistem, tetapi lebih berkaitan dengan kualitas atau atribut- 

atribut lain yang harus dimiliki oleh produk atau sistem tersebut. 

Tahapan ini kita akan melaksanakan serangkaian proses analisis 

yang komprehensif untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

tentang kebutuhan sistem. Tahap analisis ini terdiri dari empat sub- 

tahap penting yang meliputi analisis kebutuhan sistem, analisis 

kebutuhan data, dan analisis kebutuhan fungsional dan analisis 

kebutuhan non-fungsional. Analisis kebutuhan sistem merupakan 

langkah pertama dalam proses analisis, di mana fokus diberikan pada 

identifikasi dan penguraian rinci mengenai kebutuhan perangkat 

lunak dan perangkat keras yang diperlukan untuk membangun sistem 

secara efektif. Lalu menyelidiki dan memahami dengan seksama 

aspek-aspek seperti lingkungan teknologi yang tersedia, infrastruktur 

yang diperlukan, serta perangkat lunak tertentu yang dibutuhkan 

untuk menjalankan sistem dengan lancar. Hasil dari analisis ini 

kemudian membawa pada penentuan perangkat lunak yang 

diperlukan untuk tahap pengembangan selanjutnya, termasuk 

pemilihan Visual Studio Code sebagai editor kode, XAMP sebagai 

database server lokal, PhpMyAdmin untuk manajemen basis data, 

PHP sebagai bahasa pemrograman utama, Google Chrome sebagai 

web browser, Draw.io untuk pembuatan diagram UML, dan Figma 

untuk desain antarmuka pengguna. Selanjutnya, dalam analisis 

kebutuhan data, tim pengembang mendalami aspek-aspek yang 

terkait dengan pengumpulan, penyimpanan, dan manajemen data 

yang diperlukan oleh sistem. Ini mencakup identifikasi jenis data 

yang akan digunakan, format data yang diperlukan, serta proses 

pemeliharaan dan pengelolaan data. Analisis ini penting untuk 

memastikan bahwa sistem dapat beroperasi dengan efisien dan dapat 

diandalkan dalam memanipulasi data yang relevan dengan baik. 
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2. Pada tahap kedua, yang merupakan kelanjutan dari proses 

pengembangan sistem Multi-Objective Optimization by Ratio 

Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi penghargaan 

dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat 

berbasis website. Tahapan ini menghadirkan delapan kriteria utama 

yang menjadi fokus penilaian, yaitu Jurnal Internasional, Jurnal 

Nasional, HaKI Nasional, Prototype, Pembicara Internasional, 

Pembicara Nasional, Pembicara Lokal, dan Pembicara Masyarakat. 

Dalam proses ini, masing-masing kriteria diberikan bobot relatif 

sesuai dengan kepentingan dan pengaruhnya dalam pengambilan 

keputusan, di mana Jurnal Internasional memiliki bobot 0.17, Jurnal 

Nasional memiliki bobot 0.13, HaKI Nasional memiliki bobot 0.15, 

Prototype memiliki bobot 0.09, Pembicara Internasional memiliki 

bobot 0.20, Pembicara Nasional memiliki bobot 0.10, Pembicara 

Lokal memiliki bobot 0.08, dan Pembicara Masyarakat memiliki 

bobot 0.08. Dalam penetuan pengambilan nilai bobot tersebut dari 

hasil putusan saya bersama dosen pembimbing satu dan dua selaku 

dosen Prodi Informatika Fakultas Teknik dan Informatika 

Universitas PGRI Semarang yang diambil berdasarkan tingkat 

kesulitan pada setiap kriteria yang dimana jumlah bobot keseluruhan 

harus mencapai 100%. Dalam perhitungan Metode Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) mempunyai 5 tahap 

perhitunga, yaitu membuat matriks keputusan, membuat matriks 

noemalisasi, menggunakan atribut untuk menyetarakan bobot, 

mengurangi nilai maximum dan minimum, dan menentukan hasil 

penilian dosen terbaik. Dalam tahap pertama perhitungan Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) adalah 

membuat matriks keputusan, dalam tahap ini kita menetukan matriks 

dari data yang diambil dari sempel data alternatife satu, dua, dan tiga 

dari delapan kriteria. Tahap kedua yaitu membuat matriks 

normalisasi, langkah awal pada tahap ini adalah kita mencari 
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pembaginya terlebih dahulu dengan cara mengakar kuadratkan dan 

menjumlah data kriteria (C1) sampai data kriteria delapan (C8). 

Setelah menemukan pembagi di masing-masing kriterianya, tahap 

selanjutnya membagi data alternatife satu (A1) pada kriteria satu 

(C1) dan seterusnya. Selanjutnya tahap tiga perhitungan Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) adalah 

mengoptimalkan atribut menyetarakan bobot, pada tahap ini kita 

mengkalikan bobot masing-masing kriteria yang sudah ditentukan 

yaitu mana Jurnal Internasional memiliki bobot 0.17, Jurnal Nasional 

memiliki bobot 0.13, HaKI Nasional memiliki bobot 0.15, Prototype 

memiliki bobot 0.09, Pembicara Internasional memiliki bobot 0.20, 

Pembicara Nasional memiliki bobot 0.10, Pembicara Lokal memiliki 

bobot 0.08, dan Pembicara Masyarakat memiliki bobot 0.08 

dikalikan dengan hasil dari menormalisasi matriks pada tahap kedua. 

Selanjutnya pada tahap keempat adalah mengurangi nilai maximum 

dan minimum, pada tahap ini langkah pertama kita menentukan nilai 

maximum dan minimum yang diambil dari type data kriteria. Jika 

type data kriteria cost maka akan masuk ke data minimum, jika type 

data benefit maka akan masuk ke data maximum. Berhubung type 

data pada penelitian semuanya benefit, maka semua data akan masuk 

ke data maximum yang akan dikurang data minimum yang 

berjumlah nol. Tahap terakhir pada perhitungan Metode Multi- 

Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) adalah 

menentukan hasil dosen terbaik yang diambil dari hasil nilai tertinggi 

pada tahap ke empat yaitu mengurangi nilai maximum dan 

minimum. 

3. Tahap ketiga adalah hasil desain sistem dari Multi-Objective 

Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat berbasis website. Pada tahap perancangan 

menggunakan Unified Modeling Language (UML), sebuah bahasa 
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standar yang digunakan dalam pemodelan perangkat lunak. Dalam 

tahap perancangan ini, dilakukan pembuatan empat jenis diagram 

yang mencakup use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, dan class diagram. Dari hasil pemodelan use case diagram, 

terlihat bahwa terdapat dua aktor utama yang terlibat dalam interaksi 

dengan sistem, yaitu admin dan user. Admin memiliki hak akses 

penuh terhadap sistem, termasuk dalam menjalankan berbagai fungsi 

menambah data kriteria, menambah data dosen, menambah data 

jurnal dan pengelolaan data, sementara user hanya memiliki 

kewenangan untuk melihat data hasil laporan perhitungan yang 

sudah dilakukan perangkingan, selain itu user juga diberi 

kewenangan untuk menambah data jurnal. Kemudian, dari hasil 

activity diagram, secara visual dijelaskan bagaimana alur kerja dari 

proses atau sistem, khususnya dalam konteks sistem pendukung 

keputusan rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja 

penelitian dan pengabdian masyarakat, dari awal hingga akhir. 

Selanjutnya, sequence diagram memberikan gambaran mengenai 

urutan kontrol alur dari satu objek ke objek lainnya dalam sistem. 

Dari diagram ini, dapat dilihat dengan jelas bagaimana komunikasi 

dan interaksi antara berbagai komponen sistem terjadi, mulai dari 

permintaan informasi hingga respon yang diberikan oleh sistem. 

Terakhir, dalam class diagram, dilakukan penjabaran mengenai 

struktur database sistem. Diagram ini menyajikan entitas- entitas 

atau objek-objek yang terkait dengan basis data sistem, serta 

hubungan antar entitas tersebut. Dengan menggunakan berbagai 

jenis diagram UML ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif tentang struktur dan fungsi sistem secara 

keseluruhan, sehingga memudahkan dalam proses implementasi dan 

memastikan bahwa desain sistem telah dipertimbangkan secara 

menyeluruh sebelum tahap implementasi dimulai. Selanjutnya 

adalah tahap desain sistem, pada desain sistem menampilkan desain 
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user interface sebelum diimplmentasikan ke sistem. Hal ini bertujuan 

untuk memudahkan user (pengguna) dalam menggunakan sistem 

aplikasi sehingga tidak membingungkan pengguna dalam 

pemakaian. Setelah desain user interface dilanjutkan implementasi 

desain ke sistem. Tahap ini menampilkan halaman per halaman 

sistem Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) 

sebagai implementasi rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan 

kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat berbasis website, 

mulai dari halaman login admin hingga menampilkan halaman per 

halaman yang ada pada halaman admin serta menampilkan login 

user hingga menampilkan halaman per halaman yang ada pada 

halaman. 

4. Tahap keempat adalah implementasi sistem, pada tahap ini 

melibatkan pembuatan sistem pendukung keputusan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP serta mengadopsi database MySQL 

sebagai penyimpanan data. Dalam tahap ini, berbagai fitur dan 

fungsionalitas sistem telah dirancang dan diimplementasikan dengan 

teliti, dengan mempertimbangkan kebutuhan dan spesifikasi yang 

telah ditetapkan sebelumnya. Dalam implementasi sistem pendukung 

keputusan ini, halaman admin dibangun dengan memberikan akses 

penuh dalam mengelola sistem. Admin memiliki kemampuan untuk 

mengakses berbagai halaman data, termasuk data kriteria, data 

alternatif atau data dosen, data jurnal penelitian dan pengabdian 

dosen, data perhitungan metode MOORA, data laporan hasil akhir. 

Dengan hak akses penuh ini, admin dapat dengan mudah melakukan 

berbagai tindakan administratif, termasuk pengelolaan data dan 

pengaturan sistem secara keseluruhan. Di sisi lain, user atau 

pengguna hanya diberikan akses terbatas dalam sistem. Mereka 

hanya dapat mengakses halaman data alternative atau data dosen, 

halaman data jurnal penelitian dan pengabdian dosen , dan halaman 

data laporan hasil akhir, di mana pengguna dapat melihat status dan 
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hasil dari rekomendasi pengahargaan dosen, selain itu pengguna juga 

diberi hak untuk menambahkan jurnal penelitiannya sendiri. Tapi, 

tidak untuk menambah alternatif atau data dosen, karena itu adalah 

hak admin. Dengan demikian, tahap implementasi sistem ini 

memberikan landasan yang kokoh bagi penggunaan sistem 

pendukung keputusan rekomendasi pemberian penghargaan dosen 

berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat, dengan 

memastikan bahwa setiap jenis pengguna memiliki akses yang sesuai 

dengan peran dan tanggung jawab mereka, serta menjaga keamanan 

dan privasi data dengan cermat. 

5. Tahap kelima adalah pengujian, dalam tahap pengujian menjadi 

langkah kritis dalam memastikan keandalan dan kelayakan sistem 

yang dikembangkan. Proses pengujian ini dilakukan secara 

komprehensif dengan melibatkan berbagai metode pengujian, 

termasuk black-box testing, white-box testing, dan user acceptance 

test (UAT). Pengujian black-box, yang merupakan salah satu bagian 

dari tahap pengujian, mencakup serangkaian pengujian yang 

dilakukan tanpa memperhatikan struktur internal sistem. Dalam 

konteks pengembangan istem rekomendasi penghargaan dosen, 

pengujian blackbox melibatkan 60 indikator pengujian yang 

dirancang untuk menguji fungsionalitas sistem secara menyeluruh. 

Proses pengujian ini melibatkan kolaborasi dengan tiga dosen dari 

Program Studi Informatika di Fakultas Teknik dan Informatika 

Universitas PGRI Semarang, yang bertanggung jawab untuk 

melakukan pengujian dengan teliti dan akurat. Hasil dari pengujian 

black-box menunjukkan bahwa sistem berhasil mencapai tingkat 

keberhasilan sebesar 100%, dengan tingkat kegagalan yang 

mencapai presentase 0%. Ini menegaskan bahwa sistem telah 

berjalan sesuai dengan spesifikasi yang diharapkan dan memberikan 

hasil yang sesuai dengan ekspektasi. Selanjutnya, pengujian white- 

box digunakan untuk mengevaluasi struktur internal sistem dengan 
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memperhatikan kode program dan alur logika yang ada. Dalam 

konteks pengembangan ini, kompleksitas sistem diukur dengan nilai 

2, dan berdasarkan diagram alir pengujian white-box, teridentifikasi 

dua jalur independen yang masing-masing mewakili alur logika yang 

berbeda dalam sistem. Terakhir, user acceptance test (UAT) 

dilakukan untuk menilai kepuasan pengguna terhadap sistem. Dalam 

hal ini, tiga koresponden dari dosen Program Studi Informatika di 

Fakultas Teknik dan Informatika Universitas PGRI Semarang 

berpartisipasi dalam pengujian ini. Dari segi kebergunaan, segi 

tampilan, dan segi kemudahan, rata-rata presentase kepuasan 

mencapai 93%, dengan total presentase sebesar 279% dari jumlah 3 

responden. Dengan menggunakan rumus perhitungan, nilai kepuasan 

sebesar 93% dihasilkan, yang secara keseluruhan menunjukkan 

bahwa sistem rekomendasi penghargaan dosen layak digunakan 

secara luas dan memenuhi harapan pengguna. 

Dalam pengujian User Acceptance Testing (UAT) pada pertanyaa 

nomor delapan, ketika semua responden memberikan penilaian yang 

sama yaitu "baik" terhadap pertanyaan "Apakah menu dan tampilan 

pada sistem pendukung keputusan pemberian penghargaan dosen ini 

mudah dipelajari?", ada beberapa kemungkinan alasan mengapa 

tidak ada responden yang memberikan nilai lebih tinggi atau lebih 

rendah. Beberapa di antaranya adalah karena menu dan tampilan 

sistem memang dirancang dengan sangat baik sehingga semua 

responden sepakat bahwa sistem tersebut mudah dipelajari. Dalam 

kasus ini, penilaian seragam adalah indikasi positif bahwa sistem 

memenuhi kebutuhan pengguna dengan baik. Tetapi pada menu 

perhitungan kurang jelas karena tidak ada petunjuk untuk memilih 

data dosen terlebih dahulu sebelum melakukan perhitungan. Jika kita 

mengklik menu perhitungan tanpa memilih data dosen yang ingin 

kita lakukan perhitungan terlebih dahulu, sistem memberi peringatan 

“pilih data dosen” dan kembali mengarahkan ke menu data dosen. 
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Bagi pengguna yang awam, hal ini mungking sangat 

membingungkan karena kurang jelasnya cara pemakaian sistem saat 

ingin mengoperasikannya. Oleh karena itu, semua responten 

memberikan nilai 4 atau “setuju” dan kenapa dari salah satu 

responden tidak ada yang memberikan nilai 5 atau “sangat setuju” 

mungkin karena dirasa masih ada yang kurang jelas pada tampilan 

menu perhitungan. 

Selain itu, pada pengujian UAT ini responden satu memberikan nilai 

tiga pada pertanyaan nomor lima “Apakah sistem pendukung 

keputusan pemberian penghargaan dosen ini memiliki tampilan yang 

menarik?” saat pengujian UAT berlangsung. Yang dimana nilai tiga 

dalam pengujian ini adalah “Tidak Pasti” hal ini mungkin disebakan 

karena tampilan menu pada sistem ini masih ada yang kurang rapi 

terutama pada tampilan menu perhitungan bagian urutan hasil dari 

perhitungan yang hanya berupa angkat dan tidak ada keterangan dari 

mana angka-angka tersebut diperoleh. Selain itu, konsep "menarik" 

juga dapat dilihat secara berbeda oleh setiap individu berdasarkan 

preferensi pribadi mereka. Apa yang menarik bagi satu orang 

mungkin tidak menarik bagi orang lain. Oleh karena itu, beberapa 

responden mungkin merasa tidak yakin dalam menilai apakah 

tampilan sistem tersebut menarik atau tidak. 

Dalam hasil pengujian UAT ini menghasilkan nilai 93%, alasan 

kenapa pengujian UAT ini tidak bisa mencapai 100% karena 

responden mungkin juga tidak memiliki kriteria yang jelas tentang 

apa yang dianggap "setuju" dalam konteks segi kebergunaan, segi 

tampilan, dan segi kemudahan sistem. Tanpa kriteria yang jelas, 

mereka mungkin merasa sulit untuk memberikan jawaban yang pasti. 

Meskipun pengujian UAT tidak bisa mencapai 100% kesempurnaan, 

tujuan utamanya adalah untuk memastikan bahwa sistem memenuhi 

kebutuhan dan harapan pengguna sebanyak mungkin, serta 
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meminimalkan risiko masalah yang mungkin timbul setelah 

peluncuran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, survei responden, dan uji coba terhadap 

Metode Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) sebagai 

implementasi rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian 

dan pengabdian masyarakat berbasis website yang dilaksanakan di Prodi 

Informatika Fakultas Teknik & Informatika Universitas PGRI Semarang, 

dapat menyimpulkan bahwa : 

1. Sistem ini dapat melakukan perhitungan mengguanakan Metode 

Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) dengan 

baik serta memberikan hasil yang objektif dalam menentukan 

rekomendasi penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan 

pengabdian masyarakat. 

2. Menerapkan algoritma Metode Multi-Objective Optimization by 

Ratio Analysis (MOORA) sebagai implementasi rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian 

masyarakat berbasis website sesuai dengan kriteria yang telah 

ditentukan. 

3. Berdasarkan pengujian Black-Box yang telah dilakukan pada 3 

responden dosen Program Studi Informatika Fakultas Teknik dan 

Informatika Universitas PGRI Semarang , sistem rekomendasi 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian 

masyarakat berbasis website ini layak untuk digunakan karena 

memiliki tingkat presentase keberhasilan sebesar 100%, yang artinya 

sistem ini dapat berfungsi dengan baik. 

4. Berdasarkan pengujian White-Box yang telah dilakukan pada 

halaman perhitungan, didapat kompleksitas yang dihasilkan adalah 3 

path berdasarkan gambar diagram alir dari kompleksitas siklomatis. 
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5. Berdaasarkan pengujian User Acceptance Testing yang dilakukan 

pada 3 responden dari Dosen Program Studi Informatika Fakultas 

Teknik dan Informatika Universitas PGRI Semarang dengan 

beberapa penilaian dari segi kebergunaan, segi tampilan dan segi 

kemudahan menghasilkan tingkat keberhasilan dengan prsesentase 

sebesar 93% yang artinya sistem ini layak untuk digunakan. 

Sehingga dapat dihasilkan bahwa penelitian ini memenuhi kebutuhan 

pengguna serta fitur berjalan dengan baik sesuai fungsinya dan dapat 

mengimplementasikan algoritma dengan baik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data responden dan 

uji coba penelitian ini berjalan dengan baik. Namun diharapkan kedepannya 

sistem dapat dikembangkan, bermanfaat, dapat digunakan oleh Dosen 

khususnya untuk dosen Prodi Informatika, Fakultas Teknik & Informatika, 

Universitas PGRI Semarang sebagai sebagai rekomendasi pemberian 

penghargaan dosen berdasarkan kinerja penelitian dan pengabdian masyarakat 

berbasis website : 

1. Dalam pengembangan sistem selanjutnya diharapkan bisa berbasis 

mobile android agar dapat mempermudah dalam pengoperasiannya 

dapat diakses dimanapun dan kapanpun. 

2. Tampilan user interface pada sistem ini bisa dibuat yang lebih 

interaktif sehingga tampilannya lebih menarik. 
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